


PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nur Afifah, S Pd.I
NIM : 1420410111
Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam (PI)

Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirgjuk

sumbernya.

Yogyakarta, 15 Juni 2016

ifah, S.Pd.I
NIM : 1420410111




PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nur Afifah, S.Pd.I
NIM : 1420410111 i
Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam (PI)

Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika pada kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap

ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 15 Juni 2016

,S.Pd.L
NIM: 1420410111




E¥l KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
iy

Tesis berjudul

Nama

NIM

Jenjang
Program Studi
Konsentrasi

Tanggal Ujian

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
PASCASARJANA

PENGESAHAN

:KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN  ISLAM

MENGACU KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA
(KKNI) DAN STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI (SN
DIKTI) (Studi Pada Program Studi Pendidikan Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

: Nur Afifah, S. Pd.1.

: 1420410111

: Magister (82)

: Pendidikan Islam

: Pendidikan Agama Islam
: 11 Agustus 2016

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam

(M.Pd.T)




PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Tesis befjudul : KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM
MENGACU KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA
(KKNI) DAN STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI (SN
DIKTI) (Studi Pada Program Studi Pendidikan Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

Nama : Nur Afifah, S. Pd.I.

NIM : 1420410111

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

telah disetujui tim penguji ujian munaqasyah:

Ketua Sidang Ujian/Penguji: Dr. Hj. Marhumah, M.Pd. (
Pembimbing/Penguji : Prof. Dr. H. Sutrisno, M. Ag. (Q)
 Penguji : Dr. Sukiman, M. Pd. (

% )
/ |
| %f )
diuji di Yogyakarta pada tanggal 11 Agustus 2016
Waktu : 11.00 wib.

Hasil/Nilai : 90,25/A
Predikat : Dengan Pujian/Sange




NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada
Yth. Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang

berjudul: |

KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM
MENGACU KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA

(KKNT) DAN STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI (SN DIKTT)
(Studi pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

Yang ditulis oleh:
Nama _ : Nur Afifah, S.Pd.I
NIM : 1420410111
Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam (PI)

Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat- diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar
Magister Pendidikan Islam. b
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 15 Juni 2016
Pembi

NIP: 19631107 198903 1 003

vi




MOTTO

& ~
7

~ : Y PRI W [ - PP Pz
35 el G s (> 50 G N 2|

4 7 ~
2 T sd

5 a3 S 5w eya, 4l 315

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi

mereka selain Dia. (QS. Ar-Ra’du:11).*

“Jika ingin membangun suatu bangsa, maka bangunlah yang pertama sistem
pendidikannya, dan jika Anda ingin membangun pendidikan, maka bangunlah
yang pertama sistem kurikulumnya”

(Drs, Zainal Arifin, M.Pd.)?

! Kementrian Agama RI, Syaamil Qur’an Terjemah tafsir Per Kata, (Bandung: Sy9ma
Creative Media Crop, 2010), hlm. 250.

2 Indah Kumalasari, Perkembangan Kurikulum Bahasa Arab di Pendidikan Bahasa Arab
(PBA) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Perspekstif
Historis Periode 1975-2013), (Tesis Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015),hlm.xiii.

vii



ABSTRAK

Nur Afifah, Kurikulum Pendidikan Tinggi Mengacu KKNI dan SN
DIKTI (pada program Studi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta). Kata Kunci: Kurikulum, Pendidikan Tinggi Kegamaan
Islam, KKNI, dan SN DIKTI

Tesis ini membahas tentang desain dan rencana implementasi kurikulum
Pendidikan Tiggi keagamaan Islam mengacu Kerangka Kulaifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi di Prodi pendidikan
Agama Islam (PAI) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN pendidikan Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Ada tiga isu utama penelitian ini, yaitu mengapa KKNI dan
SN DIKTI menjadi acuan dalam redeasain kurikulum pada program studi PAL.
Bagaimana desain dan rencana Implementasi kurikulum mengacu KKNI dan SN
DIKTI pada program studi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (filed resech), sedangkan
sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan kualitatif dan
pendekatan induktif. Sumber data penelitian ini berupa, person, place, paper
dengan teknik purposive sampling dan snowball sampling. Dalam pengumpulan
data penelitian, menggunakan teknik observasi partisipan, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Keabsahan penelitian ini menggunakan tringulasi sumber dan
teknik. Kemudian untuk teknik analisis data menggunakan teknik analisis data
model miles dan Huberman, yakni mencakup langkah kerja pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil Penelitian ini yaitu dengan adanya peraturan Persiden No. 8 tahun
2012 tentang KKNI dan Permendikbud No. 73 Tahun 2013 tentang penerapan
KKNI bidang Pendidikan Tinggi dan dengan adanya Pasal 35 ayat 2 UU Dikti 12
Tahun 2012 bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi dengan mengacu SN DIKTI
dan telah ditetapkan Kemenriset No. 44 Tahun 2015 tentang SN DIKTI. Oleh
karena itu sudah menjadi tuntutan bahwa kurikulum di Prodi PAI harus
meredesain kurikulumnya mengacu KKNI dan SN DIKTI. Selain sebuah
kebijakan adanya semangat untuk melakukan revisi kurikulum karena Prodi. PAI
termasuk dipercaya untuk mengajukan Asean University Network Quality
Assurance (AUN-QAF).Secara teori desain pengembangan kurikulum mengacu
KKNI dan SN DIKTI di Prodi PAI telah sesuai dengan prosedur penyusunannya,
Penyusunan kurikulum Prodi PAI berlandasakan secara yuridis, dan landasan
integrasi-interkoneksi ilmu, baik landasan teologis, filosif, psikologis, kultur,
sosiologis, dan ranah integrasi dan interkoneksi. dengan profinya menjadi guru,
konselor, peneliti PAI, Capaian Pembelajaran (CP) Prodi PAI terdiri dari sikap
dan tata nila, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus, yang ditetapkan dari
hasil mengacu KKNI dan SN DIKTI. Rencana Implementasi kurikulum mengacu
KKNI dan SN DIKTI di Prodi PAI yaitu talah menyipakan rencana, proses, dan
evaluasi pembelajaran, tenaga pendidik yang terkualifikasi dan saran prasarana
pembelajaran yang sesuai dengan KKNI dan yang distandarkan oleh SN DIKTI.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T T
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
U ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)




L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N N

3 Wawu \W We

J ha’ H Ha

3 Hamzah d Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis muta‘aqqidin
bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis Hibbah




ditulis

Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang

"al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

NIRRT

Ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

zakatul fitri

il 31 5 Ditulis
D. Vokal Pendek
Kasrah ditulis |
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
idals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
L ditulis yas'a

Xi




kasrah + ya’ mati

ditulis

@S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u

s A ditulis furad

F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis Al
oSty ditulis bainakum

fathah + wawu mati ditulis au

Js ditulis gaulum

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ol ditulis aantum
e ditulis uidat
R ditlilis la'in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
Sl ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

eland Ditulis as-sama’

sl Ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

s il Lﬁ)h ditulis Zawl aI-furﬁd

FEWAL dﬁ\ ditulis ahl as-sunnah
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Dengan Ridha Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, segala
puji bagi Allah yang menguasai Alam Semesta, Sholawat dan Salam semoga
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw. beserta Ahlul Bait dan sahabat-
sahabatnya. Syukur Alhamdulillah atas limpahan taufik, hidayah dan inayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan pembuatan tesis yang sederhana ini dengan
judul “KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM
MENGACU KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA
(KKNI) DAN STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI (SN DIKTI)
(Studi pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), penulis ajukan
untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister dalam
Pendidikan Islam program studi Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan Agama
Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Tersirat dalam penyusunan tesis ini tiada lain sebagai upaya sumbangsih
dari pemikiran penulis kepada almamater khususnya dalam sebagai penyumbang
khazanah ilmu pengetahuan. Sesuai judul di atas kiranya dapat menunjang
pengembnagan kurikulum mengacu KKNI dan SN DIKTI pada program PAI
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga dalam rangka untuk
meningkatkan hasil yang lebih optimal. Oleh karena itu, dengan terealisasinya
penyusunan tesis ini, penulis menyadari bahwa tanpa bimbingan, arahan,
motivasi, dan partisipasi dari berbagai pihak baik secara langsung atau tidak

langsung, tesisi ini mungkin tidak terwujud sebagaimana mestinya. Atas segala
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1.
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penulisan tesis ini. Akhirnya, penulis memohon maaf apabila dalam penulisan
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Amin... ya Rabbal ‘Alamin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan kualitas manusia sebagai sumber daya pembangunan dan menjadi
titik sentral pembangunan. Melalui pendidikan pengembangan sumber daya
manusia ditujukan untuk mengembangkan potensi individu agar menjadi
individu yang produktif dan memiliki keunggulan kompetitif berlandaskan nilai-
nilai akhlak, moral, dan etika bangsa, sekaligus sebagai human investment bagi
kemajuan bangsa. Melihat peranan pedidikan di Indonesia bagian penunjang
pembangunan nasional yang memiliki tanggung jawab dalam perwujudan
manusia atau masyarakat yang berkualitas® sebagai sumber daya pembangunan
dan sebagai kekuatan dominan dalam menentukan perkembangan kualitas
kehidupan, pendidikan harus dapat melihat kebutuhan masyarakat Indonesia
secara luas, mencermati Indonesia adalah sebuah negara besar yang memiliki
penduduk ratusan jiwa dengan mayoritas pendudukanya memeluk agama Islam.

Menurut hasil sensus tahun 2010, 87,18% dari 237.641.326 penduduk

Indonesia adalah pemeluk Islam.? Jumlah yang besar tersebut seharusnya

! Masyarakat yang berkualitas termasuk dalam visi reformasi pembangunan dalam rangka
penyelamatan dan reformasi kehidupan nasional yang tertera dalam Garis Besar Haluan Negara adalah
terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokrasi, berkeadilan, berdaya saing, maju dan
sejahtera dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesai yang sehat, mandiri, beriman dan
bertakwa berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, mengusai ilmu
pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi dan berkedisiplinan.

2 https://id.wikipedia.org/wiki/Agama di Indonesia, laman ini terakhir diubah pada 24
September 2015, pukul 06.05. \
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mampu menjadi kekuatan sumber ekonomi yang luar bias dan mejadi sumber
kekuatan politik yang cukup signifikan dalam percaturan nasional. Namun
realitasnya bahwa Muslim yang besar tersebut belum memiliki kekuatan besar
sebagaiman seharusnya yang dimilikinya, dan belum didukumg oleh kualitas
dan kekompakan loyalitas manusia Muslim terhadap sesama, agama dan para
fakir miskin yang sebagian besar kaum muslimin juga. Kualitas manusia Muslim
belum teroptimalisasi secara individual maupun masal sehingga kulaitas
manusia Muslim masih berada di tingkat menengah kebawah walaupun ada
sebagian manusia Muslim Indonesia secara praktis memberikan bantuan dan
pemberdayaan secara ikshlas kepada sesama umat Islam.®

Hal ini merupakan paradoks, bahwa jumlah manusia muslim Indonesia
yang besar tetapi tidak memiliki kekuatan ideologi, kekuatan poltik, kekuatan
ekonomi, budaya dan kekuatan gerakan adalah secara tidak langsung merupakan
hasil pola pendidikan Islam selama ini kurang tanggap terhadap realitas
kehidupan masayarakat.* Hal ini dijelaskan juga oleh Abd. Rahman Assegaf,
bahwa realitas pendidikan Islam mengalami Intellektual deadlock, salah satu
indikasinya adalah minimnya pembaharuan, jikapun ada masih kalah cepat
dengan perubahan sosial, politik, dan kemajuan Iptek. Ini terbukti dari
ketidakberdayaan kurikulum dan silbi yang umumnya dipakai oleh Lembaga
Pendidikan Islam (LPI) dalam mengantisipasi perubahan global, sedemikian

hingga seorang peserta didik lulus dari jenjang pendidikannya, ia masih saja

® Ainurrafiq Dawam, Pendiidkan terpadu Sebagai Sebuah Sistem Pendidikan Nasional
Alternatif sebuah Pikiran Sederhana, Imam Machali dan Mustofa (ed), Pendidikan Islam dan
Tantangan GlobalisasiBuah Pikir Seputar, Filsafat, Politik, Ekonomi, dan Budaya, Cet. 1
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2004), him. 58-59.

* Ibid., him. 59.



kebingungan dengan bekal keilmuan yang diperoleh apabila dihadapkan dengan
lapangan kerja yang ada, kondisi masyarakat, kebijakan pendidikan elit politik,
bahkan ketinggalan dengan akselerasi Iptek, sehingga tidak jarang terjadi salah
satu, misplacement antara keahlian dengan pekerjaan.’

Untuk menghadapi masalah dan tantangan ini harus segera diatasi agar
bangsa Indonesia dapat bangkit dari krisis dan keterpurukan yang telah terjadi
selama ini. Untuk itu pendidikan harus terus-menerus melakukan adaptasi dan
penyesuaian dengan gerak perkembangan ilmu pengetahuan dan inovasi
teknologi maju, sehingga tetap releven dan kontekstual dengan perubahan
zaman. Lebih mendasar lagi bahwa perkembangan pendidikan ini adalah untuk
umat Islam era globalisasi, yang menurut Qodry® adanya persiapan intren baik
dalam pemahaman maupun sikap dan mentalistis umatnya, harus dibenahi
terlebih dahulu yaitu tentang Islam hendaknya mampu menyelamatkan umatnya
dari dampak negtif globalisasi, yang terkait erat dengan kemampuan pemahaman
umat islam sendiri yang mampu memberikan kenyamanan kepada pemeluknya,
bagai manan sekiranya Islam bukan saja memberi perisai terhadap umatnya
dalam mengarungi era globalisasi, namun juga mampu berperan aktif dan
mampu pula menciptakan dan mendorong umatnya berperan aktif agar umat
Islam tidak mengisolir diri di era globalisasi. Mencermati era globalisasi ini
memasuki pasar global masyarakat dengan kegiatan ilmu yang tinggi, dunia

yang ditopong dengan ilmu dan teknologi melahirkan masayarakat yang

> Abd. Rachman Assegaf, Membangun Format Pendidikan Islam di Era Globalisasi, Imam
Machali dan Musthofa (ed), Pendidikan Islam dan tantangan Globalisasi Buah Pikir Seputar, Filsafat,
Politik, Ekonomi, Sosial, dan udaya, Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2004), him.

® A. Qodri Azizy, Melawan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran Islam (Persiapan SDM dan
Terciptanya Masyarakat Madani), Cet. 5, (Yogyakarat: Pustaka Pelajar, 2004), him. 5.



kompetitif menuntut manusia-manusia terbaik fisik intlektual, moral.” sehingga
era globalisasi mengubah tata kehidupa, ekonomi, politik, sosial budaya,
terjadinya perkembangan Iptek,kebutuhan masayrakat semakin komplek,
kemajuan zaman dan pastinya mempengaruhi pendidikan.®

Secara Komperhensif, ada banyak faktor yang dapat menjadi determinan
untuk mewujudkan Pendidikan yang efektif dan berkualitas guna menghasilkan
Sumber Daya Manusia yang berkulitas atupun bermutu yang dapat bersaing di
kancah global. Namun bertolak dari pandangan: | have never seen a good
school without a good teacher (De Roche, 1989), maka di antara banyak faktor
tersebut posisi guru tampaknya merupakan posisi paling strategis. atas dasar itu,
pengabdian terhadap persoalan guru dan profesinya merupakan hal yang sangat
memperhatinkan bagi upaya pencapaian efektifitas pendidikan.” Dalam
Pendidikan Islam yaitu guru yang sesuai dalam konsepsi Islam sendiri seorang
pendidik dituntut memilik kemampuan dasar yaitu a) kemampuan personal
religius maksudnya memiliki kepribadian berdasarkan Islam, b) kompetensi
sosial-relegius, yaitu memiliki kepedulian terhadap masalah-masalah sosial yang
selaras dengan Islam, dan c¢) memiliki kompetensi profesional religius, yaitu
memiliki kemampuan menjalankan tugas secara profesional yang diataskan

ajaran Islam.™

" Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam Integrasi Jasmani, Rohani, dan Kalbu
Memanusiakan Manusia, Cet. 4, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 2010, him. 193-196.

® H.AR. Tilaar (ed), Jimmy Ph. Paat dan Lody Paat (ed), Pendidikan Kritis Perkembangan
Subtansi, dan Perkembangnnya di Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 3.

% M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajarn Abad 21 Kunci
Sukses ImplementasiKurikulum 2013, Cet. 2, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 1-2.

1 Muhaimin dan Abdul Majid, dikutip oleh Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam
Menguatkan Epistimologi Islam dalam Pendiidkan, Cet. 1, (Yogyaarta: Ar-Ruzz, 2014), him. 91-92.



Dengan tuntutan masyarakat ke depan, profesi guru dituntut untuk
profesional. Pendidik yang profesional bukan hanya sekedar alat untuk transmisi
kebudayaan, tetapi mentrasformasikan kebudayaan itu kearah budaya yang
dinamis yang menuntut penguasaan ilmu pengetahuan, produktifitas yang tinggi,
dan kualitas karya yang dapat bersaing. guru profesional tidak hanya sekedar
merupakan sosok yang berfungsi satu-satunya sebagi sumber belajar (teacher
centre), tetapi merupakan fasilitator, dinamisator dan katalisator yang mengantar
potensi-potensi peserta didik ke arah kreativitas. tugas seseorang guru
profesional meliputi 3 bidang utama: 1) dalam bidang profesi, 2 dalam bidang
kemanusian, 3) di dalam bidang kemasyarakatan (Social Responscibility).™

Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (SIDIKNAS), salah satu urgensi yang penting
dalam pendidikan adalah memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian
diri, berkepribadian, berakhlak mulia, dll. maka dalam UU Nomor 20 Tahun
2003, pada bab V tentang peserta didik, dan pasal 12 salah satunya menjelaskan
bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak: mendapatkan
pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh
pendidik yang seagama.

Selanjutnya, didukung perkembangan agama Islam pada hasil penelitian
Pew Research Center, Amerika Serikat, bahwa agama Islam mengalami
perkembangan yang sangat pesat, bahkan Pew memprediksi dengan

menyebutkan jumlah umat muslim diprediksi menjadi pemeluk agama paling

1 M. Hosan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci
Sukses Implementasi Kurikulum 2103, Cet. 2, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 25.



besar di dunia pada 2070.** Fakta bahwa berkembangnya agama Islam secara
mengglobal, telah membuka peluang untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang menginternalisasikan nilai-nilai Islam yang berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadits. Hal ini maka tetap dipelukannya pendidik agama Islam
dalam dunia pendidikan masih sangat dibutuhkan di kalangan masyarakat di era
globalisasi ini, khususnya di negara Indonesia sendiri. Hal ini, juga sesuai pada
ungkapan Abuddin Nata®® tentang perlunya agama di era globalisasi dan peran
dan fungsi guru, termasuk guru agama, ternyata masih tetap diperlukan.
Selanjutnya kondisi kualitas guru dalam proses pembelajaran saat ini
masih dihadapkan pada permasalahan yang rumit. Guru yang sudah
bersertifikasi masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kompetensi
akademiknya. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh
Siswandari dan Susilaningsih (2013) menyatakan bahwa (1) hanya 37% dari
guru bersertifikasi yang dapat menyampaikan materi dengan jelas, sementara itu

kemampuan pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran, kemampuan

12 Hasil riset Pew, menjelaskan, pertumbuhan umat Muslim di dunia terjadi karena beberapa
hal, pertama perkembangan umat Islam terbesar datang dari India dan Benua Afrika. (baca.: 2070,
Islam Agama Mayoritas Dunia). Kedua, beberapa negara seperti Inggris, Autralia, Beni, Bosnia-
Herzegoovina, Prancis, Beelanda, Selandia Baru, dan Republik Makedonia, tingkat populasi umat
Kristen berkurang 50%.(Baca: India Akan Kalahkan Indonesia Soal Pemeluk Islam). Ketiga,
pertumbuhan Agama Kristen di Amerika Serikat turun lebih dari tiga perempat dari populasi 2010 dan
menjadi dua pertiga pada 2050. Agama Yahudi pun tidak akan menjadi terbesar setelah Kristen.
“Umat Muslim lebih banyak di Amerika dibandingkan dengan orang yang mengaku Yahudi sebagai
dasar agama,” ujar laporan Pew. Keempat, secara global, umat Islam di dunia memiliki tingkat
kesuburan tinggi. Rata-rata, 3,1 anak per perempuan. Sedangkan jemaat Kristen memiliki rata-rata 2,7
anak per perempuan dan Yahudi 2,3 anak per perempuan. Jika hal tersebut tidak banyak berubah,
jumlah seluruh pemeluk agama di dunia akan terus bertambah dan diperkirakan meningkat menjadi
35% dari populasi manusia pada 2100. (Baca lebih lanjut, Hussein Abri Yusuf, Sebab Islam Jadi
Agama Besar di Dunia pada 2070 di http://dunia.tempo.co/read/news. Akses pada Minggu, 05 April
2015 | 15:05 WIB.

13 Abbudin Nata, Uregensi Penidikan Aagma, dalam tim penulis, Marwan Saridjo (ed),
Mereka Berbicara Pendiidkan Islam Sebuah Bunga Rampai, Cet. 1, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2009), him. 47
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mengikuti perkembangan Iptek dan inovasi pembelajaran serta pengembangan
keprofesian berkelanjutan masih perlu ditingkatkan; (2) diskusi antar sejawat
yang mengampu mata pelajaran sama merupakan upaya yang paling diminati
untuk mempertahankan profesionalitasnya dan belum ada variasi yang berarti
untuk mengembangkan keprofesian mereka; (3) guru bersertifikasi belum
menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran di kelas secara signifikan.
Disamping itu hasil penilaian kinerja guru secara Nasional tahun 2014
menunjukkan hasil yang kurang menggembirakan dimana rata-rata Uji
Kompetensi Guru hanya 48,87 dari 100 dan hanya 13 provinsi yang mampu
mencapai angka yang relatif rendah tersebut.'*

Dari asumsi di atas menjadi fokus perhatian yaitu adanya tantangan dan
peluang, yaitu tantangan menyiapakan guru Pendidikan Agama Islam di era
globalisasi yang dapat bersaing dikancah global dan peluang untuk guru
penyiapan calon guru Pendidikan Islam di Pendidikan Tinggi Keagamaan Isalm
terutama pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, sebagai lembaga yang mencetak generasi
calon guru pendidik agama Islam khususnya yang dapat dibutuhkan masyarakat
ke depan. Menurut Djamal, peran strategis Pendidikan Keagamaan seperti UIN
ini memiliki peran mendidik para intlektual bangsa berakhlak mulia, merupakan
think tank umat Islam dan masyarakat sekitarnya, sebagi Agent of development,

mencetak tokoh dan pemimpin bangsa masa depan, menjdai contoh dari perilaku

% Dalam Susilaningsih, Siswandari, Sri Sumaryati, Binti Muchsini, Profil dan Learning
Outcomes Lulusan Pendidikan Akuntansi sebagai Referensi LPTK dalam Menyiapkan Guru Akuntansi
Bermutu, dalam Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Akuntansi dan Keuangan “Pengembangan
Pendidikan Akuntansi dan Keuangan yang Berkelanjutan” di http://jurnal.fkip.uns.ac.id him. 3, akses,
Desember, tahun 2015.



Islami, mengembangkan lembaga-lembaga yang ada di departemen Agama, dan
pencipta model dalam berbagai keahlian.*®

Melihat arah perekembangan globalisasi, menuntut paradigma baru
dalam dunia pendidikan Islam khususnya PTKI. Sebagaimana PTKI termasuk
Perguruan Tinggi di Indonesia, yang menurut Nizam'® perguruan tinggi di
Indonesia  dihadapakan tantangan penting yaitu (a) peningkatan kualitas,
relevansi, ekuiti, efesiensi, dan governance, (b) posisi PT sebagai kekuatan
moral yang diperuntukkan untuk mengarahkan demokrasi di masyarakat dan
reformasi sosial politik, dan (c) munculnya akibat konstruksi ekonomi,
pengetahuan, internasionalisasi, dan kompetensi antar negara yang semakin
meningkat. Hal inilah yang harus dapat disikapi oleh Pendidikan Tinggi
Keagamaan Islam secar keseluruhan.

Sebagai Peguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia yang memiliki
tujuan sejajar dengan tujuan Pendidikan Tinggi'’ di Indonesia, sebagai lembaga
pengembangan sumber daya manusia yang beriman dan bertakwa, memiliki

ideologi bangsa, berkualitas dan memiliki kapabilatas, bermutu dan berdaya

> Murni Djamal, Peran Strategis STAIN dalam Pemberdayaan Calon Pemimpin Umat Masa
Depan, dalam Mudjia Rahardjo (Ed), Qua Vadis Pendidkan Islam Pembacaan Realitas Pendiidkan
Islam, Sosial dan Keagamaan, Cet. 2, (Malang: UIN-Malang Press, 2006), him. 91-98.

'® Dikutip oleh Muhammmad In’am Esha, Institusional Transformation Reformasi dan
Moderniasasi Pendidikan Tinggi Islam, Cet. 1, (Malang: UIN Malang Press, 2009), him. 72.

7 Secara Yuridis, Tujuan Pendidikan Tinggi di Indonesia telah ditetapkan pada Undang-
Undang No. 12 tahun 2012 Pasal 5 tentang Pendidikan Tinggi, menjelaskan bahwa pendidikan tinggi
bertujuan; “a. berkembangnya potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil,
kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa; b. dihasil kannya lulusan yang menguasai
cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan
daya saing bangsa; c. dihasilkannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian yang
memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta
kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan d. terwujudnya Pengabdian kepada
masyarakat berbasis penalaran dan karya Penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.”



saing, sebagai pemasok tenaga kerja ke dalam pasar kerja memiliki sertifikasi
kompetensi yang diakui secara nasional, regional dan internasional. Agar
lulusannya menjadi outcome dan memiliki lerning outcome untuk mencapai
tujuan ideal pendidikan Islam dan Nasional di Indonesia, maka di butuhkanya
pengembangan kurikulum sebagai salah satu komponen atau alat untuk
mencapai tujuan Pendidikan. Dan sangat wajar jika pendidikan Tinggi
Keagamaan Islam secara dinamis mengembangkan mutu pendidikannya.

Untuk mencapai tujuan di atas dibutuhkan adanya pengembangan
kurikulum sebagai salah satu hal mendasar dalam Pendidikan Tinggi Keagamaan
Islam, sebagai peluang dalam memperdayakan manusia Indonesia di kancah
globalisasi. Kurikulum®® secara esensi merupakan sebuah program vaitu
program dalam mencapai tujuan pendidikan. Dan menurut Nassution,'® bahwa
lazimnya kurikulum dipandang sebagai sebuah rencana yang disusun untuk
memudahkan proses kegiatan belajar mengajar yang dibimbing dan
ditanggungjawabkan oleh sekolah atau sebuah lembaga pendidikan dan staf
pengajaran.

Dalam praktik kurikulum pada Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam
merupakan untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi itu sendiri sebagai

subsistem Pendidikan Nasional.*® Kurikulum menjadi aspek penting dalam

8 Ahmad Tafssir, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. 4, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), him. 99.

19'S. Nassution, Kurikulum dan Pengajaran, Cet. 6, (Jakarta: Bumi Askara, 2010), him. 5.

2 Dalam, bahwa Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
mengamanatkan kepada Pemerintah untuk mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan
peradaban serta kesejahteraan umat manusia.
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rangka mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan oleh setiap institusi
pendidikan sebagai aspek penting bagi pencapaian tujuan pendidikan maka
kurikulum harus bersifat anticipatory dan adaptif terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kurikulum juga harus responsip terhadap setiap
perubahan yang terjadi dan dilakukan perkembangan yang didasarkan pada
beberapa prinsip, yakni berorientasi pada tujuan, relevansi dengan kebutuhan,
efesisensi dan efektivitas dalam pelaksanaan, fleksibelitas, kesinambungan,
keterpaduan, serta prinsip mutu.?

Apabila kurikulum menurut Oemar harus responsif terhadap setiap
perubahan, maka perubahan kurikulum merupakan proses yang wajar terjadi dan
memang seharusnya terjadi sebagaimana pernyataan Oliva (2004) “Curriculum
change is inevitable and desireble”.”* Perkembangan Ipteks, kebutuhan
masyarakat, kemajuan zaman, dan kebijakan baru pemerintah menyebabkan
kurikulum harus berubah. Kehidupan di abad XXI menghendaki dilakukannya
perubahan sistem pendidikan tinggi yang bersifat mendasar. Bentuk perubahan-
perubahan tersebut adalah: (i) perubahan dari pandangan kehidupan masyarakat
lokal ke masyarakat dunia (global), (ii) perubahan dari kohesi sosial menjadi
partisipasi  demokratis, utamanya dalam pendidikan dan  praktek

berkewarganegaraan (Dikti, 2008).

2! Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarat: Bumi Askara, 1995) dikutip oleh
Zurgoni, Meretas Peran Peguruan Tinggi Refleksi atas Idealitas Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
Islam, (Yogyakarat: Ar-Ruz Media, 2002), him. 110.

22 Dalam Suyanta, Penyusunan dan Pengembangan Kurikulum Program S1 Berorientasi,
KKNI, Fakultas Matematika Dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta,
Disampaikan dalam Workshop Penyusunan Kurikulum Prodi Satatistik Ull, Sabtu 22 November
2014. hlm. 1. http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/suyanta-msi-dr/kurikulum-pt-
makalah-uii.pdf, akses 20 Maret 2014.



http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/suyanta-msi-dr/kurikulum-pt-makalah-uii.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/suyanta-msi-dr/kurikulum-pt-makalah-uii.pdf
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Didasarkan pada perkembangannya Peguruan Tinggi di Indonesia yang
di dalamnya Prodi PAIl Fakutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan mulai
mengembangkan tentang penyetaraan antara kualifikasi lulusan dan kualifikasi
dari proses pendidikan mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI).2 Perkembangan Kurikulum mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dengan ditetapkannya secara yuridis Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), sebagai sebuah kebijakan, di mana KKNI** yang memiliki
esensi dan konsep sebagai sistem yang berdiri sendiri, dan menjembatani antara
sektor pendidikan, pelatihan dan pelatihan kerja untuk membentuk sumber daya
manusia nasional yang berkualitas, dan bersertifikasi melalui bidang pendidikan
baik formal, nonformal, dan informal, pelatihan kerja serta pengalaman kerja.

Secara integaral implikasi kebijakan KKNI mempengaruhi dalam
pengembangan kurikulum di Pendidikan Tinggi yang mengacu KKNI yang telah
ditetapkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 73
Tahun 2013 tentang penerapan KKNI bidang Pendidikan Tinggi,*® Kemudian

dengan adanya Pasal 35 ayat 2 UU Dikti 12 Tahun 2012 menjelaskan kurikulum

% Indonesia memiliki KKNI yang secara resmi sejak adanya Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2012 tentang KKNI dan telah disosialisasikan, termasuk kepada kalangan perguruan tinggi.
Implementasi KKNI ditargetkan tahun 2016, baca lebih Ester Lince Napitupulu, lanjut KKNI Jadi
Acuan Pendidikan, pada http://edukasi.kompas.com. Akses, 2 April 2013.

 Kerangka Kualifikasi Nasional Inodnesia disingkat KKNI, merupakan kerangka
penjenjangan kualifikasi kompetensi tenaga kerja yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam
suatu skema pengakuan kompetensi kerja yang disesuaikan dengan struktur pekerjaan di berbagai
sektor. (Peraturan Presiden RI, No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia).

% peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No. 73 Tahun 2013 tentang Penerapan
KKNI bidang Pendidikan Tinggi pada pasal 10 ayat 4, menjelaskan: “Setiap Program Studi wajib
menyusun Kurikulum, melaksanakan dan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum pada KKNI bidang
Pendidikan Tinggi.”


http://edukasi.kompas.com/
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menyatakan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap
perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN
DIKTI). SN DIKTI kemudian diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 49 tahun 2014 eraturan terbaru dari peraturan Kemente rian
riset, Teknologi dan penididkan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tenatang Standar
Nasional Pendiidkan Tinggi. Maka dengan adanya KKNI dan SN DIKTI,
mendorong semua Peguruan Tinggi untuk menyesuaikan dan mengembangkan
kurikulum mengacu keduanya.

Oleh karena itu, adanya perhatian serius dalam lembaga Peguruan
Tinggi, khusunya di Pendidkan Tinggi Keagamaan Islam dalam mencetak
lulusan PAI baik guru PAI di sekolah atau madrasah yaitu dalam program studi
di Peguruan Tinggi Keagamaan Islam pada Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) juga harus dapat menjamin mutu lulusan yang berkualitas dan
menghasilkan pendidikan Islam yang kritis dalam dipersiapkan bagi peserta
didik dengan bekal ilmu mencetak lulusan-lulusan yang tidak lepas dari iman,
islam dan ihsan dan untuk mencetak guru Pendidikan Agama Islam, sehingga
pendidikan Islam harus dapat menghasilkan tenaga-tenaga profesional yang
memiliki kapasitas dan kapabilitas bekerja yang menjadi satu pilar utama
aktivitas perekonomi nasional, menjadi syarat mutlak dalam memasuki
persaingan antar bangsa dalam era globalisasi. Salah satu sebagai PTKI selalu

mengikuti perkembangan, menjadi pendidikan yang sehat “taat dengan aturan”
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sebagai tolak ukur yaitu melakukan redesain kurikulum mengacu Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan SN DIKTI yang telah ditetpakan.

Untuk melihat perkembangan kurikulum Pendidikan Tinggi Keagamaan
Islam mengacu KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI)
yang sekarang disebut dengan Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT), maka objek
penelitian ini, yaitu pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suanan Kalijaga.

Hal ini dipertimbangkan bahwa UIN Sunan Kalijaga sebagai salah satu
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Negeri, transformasi IAIN Sunan Kaijaga
Yogyakarta menjadi UIN Sunan Kalijaga, yang secara de jure, transformasi itu
ditandai dengan terbitnya Keputusan Presiden Rl Nomor 50 Tahun 2004
tertanggal 21 Juni 2004. Sehingga transfomasi besar dalam merancang kembali
segala aspek Akademik, keilmuan, dsb, menjadi kajian hal yang menarik pada
dunia pendidikan Tinggi Islam Negeri. Mengacu pada sembilan prinsip
pengembangan Akademik UIN Sunan Kalijaga yang memuat pesan dan kata-
kata kunci integrasi—interkoneksi, iman, ilmu, dan amal, terpadu, hadlrah al-
nash, hadlrah al-ilm, hadlarah al-falsafah, inklusif, berkelanjutan, perubahan
disiplin, dan aktif serta mengacu pada visi, misi dan tujuan UIN Suanan Kalijaga
sehingga tercapai salah satu core values yang diaplikasikan dalam kajian
keilmuan UIN Sunan Kalijaga yaitu Integratif-Interkonektif secara holistik
dalam berbagai ilmu sehingga tidak terjadi dikotomi antara keilmuan agama dan
non agama meskipun di tinggkat kelembagaan pemerintah pusat masih

dikotomik (ada Kemenag dan Kemendikbud). Hal ini terlihat pada berbagai
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bidang atau fakultas yang ada dengan tanpa membeda-bedakan kajian keilmuan
sekuler dan Agama.?® Mencermati core values yang ada di UIN Sunan
Kalijaga®’ menjadi pertimbangan sendiri dalam lingkup pengembangan
kurikulumnya sebagai kebijakan Pendidikan Tinggi untuk mengembangkan
kurikulumnya secara otonom.

Dalam UIN Sunan Kalijaga terdapat Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada tingkat sarjana program studi Pendidikan
Agama Islam, yang merupakan salah satu program studi yang perumusan
kompetensi Program Studi PAI mengacu pada rumusan visi, misi dan tujuan
umum pendidikan Program Studi PAI. Perumusan Visi, misi dan tujuan umum
pendidikan, dan kompetensi Program Studi ini dilakukan oleh sebuah tim terdri
dari ketua jurusan, sekertaris jurusan dan perwakilan dosen Jurusan®® dan
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga telah mereview kurikulumnya berbasis

KKNI.?® Objek penelitian yang dilaksanakan pada Program studi Pendidikan

% M. Amin Abdullah, Transformasi IAIN Menjadi UIN Sunan Kalijaga: Laporan
Pertanggungjawawaban Rektor Universitas Islama Negeri Sunan Kalijaga Periode 2001-2005 (29
Desember 2001-29 Desember 2005), him. 23.

2" Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta menetapkan kebijakan mutu berupa
kemampuan untuk mengembangkan integrasi-interkoneksi studi keislaman dan keilmuan serta
menghasilkan lulusan berdaya saing tinggi dan berakhlak mulia. Untuk melaksanakan kebijakan mutu
tersebut maka UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mempunyai komitmen: menerima calon mahasiswa
yang berpotensi dan bermotivasi; mendorong mahasiswa aktif, kreatif, dan berprestasi; menyediakan
fasilitas belajar-mengajar yang memadai; menentukan staf pengajar yang berkualitas, berdedikasi, dan
berprestasi; menyajikan kurikulum yang mutakhir, dinamis dan relevan dengan perkembangan
tuntutan masyarakat pengguna jasa; melakukan penelitian yang integratif dan interkonektif antara
keilmuan dan keislaman serta mengutamakan kepuasan para stakeholder yang sesuai dengan visi dan
misi serta kebijakan mutu dan sasaran mutu yang telah ditetapkan. Pedoman kegiatan Akademik
2013/2014 edisis revisi 2, dalam http://akademik.uin-suka.ac.id/downloads/2_uin-
sunankalijaga_pedoman_akademik.pdf

8 Amin Abdullah, Tranformasi IAIN Sunan Kalijaga menjadi UIN Suan Kalijaga..., him. 81.

? pada Sabtu, 14 November 2015, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta mengundang seluruh dosen pengajar Prodi. untuk melaksanakan kegiatan
Semiloka Review Kurikulum S1 & S2 Berbasis KKNI Di Fakultas Ilmu Tarbiyah & Keguruan Uin
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sebagai Narasumber Prof. Dr. Anik Ghufron M.Pd Dari UNY dan Dr.
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Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan pada tingkat sarjana di UIN
Sunan Kalijaga yang bertujuan menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran
untuk menghasilkan dan peningkatkan mutu, penelitian, pengabdian dalam
bidang pendidik Pendidikan Agama Islam yang unggul, kompeten dan
kompetitif dalam bidang keguruan agama Islam dan melihat pentingnya
peningkatan lulusan calon guru Pendidikan Agama Islam dan dalam
mewujudkan perguruan tinggi yang unggul dan terkemuka, UIN Sunan Kalijaga
perlu mengambil langkah-langkah kongkrit dengan melakuakan kegiatan desain
pengemaangan kurikulum mengacu KKNI Dan SNP DIKTI secara sistematik
dan holistik.

Dari rincian di atas merupakan hal-hal yang menarik sebagai
pertimbangan untuk diteliti sebagai fokus penelitian serta menjadi dukungan
fakta-fakta empiris dalam penelitian ini, untuk melihat bagaimana Kurikulum
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam mengacu KKNI dan SN DIKTI pada
Program Studi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang
memiliki otonomi pengembangan kurikulumnya sendiri dengan memiliki core
values Integratif-Interkonektif secara holistik.

B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Mengapa Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar

Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI) menjadi acuan dalam redeasain

Silvi Dewa Janti, Ph.D, dalam http://tarbiyah.uin-suka.ac.id diunduh pada Senin, 16 November 2015
08:56:50 WIB.



http://tarbiyah.uin-suka.ac.id/
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kurikulum pada program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

2. Bagaimana desain kurikulum mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI) pada
program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

3. Bagaimana rencana implementasi kurikulum mengacu Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN
DIKTI) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
pertama, mengetahui dan menganalisis alasan dan dasar acuan kurikulum
mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI) khusunya di program studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas IImu Tarbiayah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.
Kedua, untuk mendeskripsikan desain kurikulum mengacu KKNI dan SN
DIKTI yang dikembangkan oleh program studi PAI Fakultas UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Deskripsi tersebut bertujuan untuk mnggambarkan dan
memetakan perkembangan PTKI di Yogyakarta, khususnya program studi PAI
dari pendekatan kurikulum dalam menyelenggarakakan pendidikannya sebagai

pencetak akademisi profesional. Ketiga, mendeskripsikan rencana implementasi
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kurikulum mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) pada
program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiayah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga.

Kegunaan penelitian ini penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kurikulum mengacu KKNI dan SN DIKTI di
PTKI khususnya di program studi Pendidikan Agama Islam, terutama dalam
mendesain pembelajaran untuk calon guru Pendidikan Agama Islam yang
profesional, unggul, dan kompeten. Adapun secara praktis bermanfaat bagi
lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan, kreativitas,
inovasi, pendidikan dan desain pengembangan serta implementasi kurikulum
mengacu KKNI dan SN DIKTI sehingga dapat tecapainya tujuan pendidikan

nasional.

Kajian Pustaka

Penelitian ini belum banyak dilakukan berkenaan dengan kurikulum
berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar
Pendidikan Tinggi Nasional (SN DIKTI) di Peguruan Tinggi Keagamaan Islam.
Beberapa penelitian antara lain yaitu, pertama, jurnal penelitian oleh Imroatus
Solikhah tentang KKNI dalam Kurikulum Berbasis Learning Outcomes pada
Program Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Kartasura.®® Maksud penelitian
adalah untuk menggambarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam merespon

hadirnya Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang menetapkan

% Imroatus Solikhah, KKNI dalam Kurikulum Berbasis Learning Outcomes pada Program

Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Kartasura, Lingua, Volume 12 , Nomor 1, Maret 2015.
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Kurikulum Berbasis Hasil dalam berbagai praktik pendidikan. Tujuan penelitian
adalah untuk persuit sifat kompetensi dan hasil belajar digambarkan dalam
KKNI menjelaskan beberapa istilah yang masih confius dan menjelaskna konsep
desain kurikulum yang berkaitan dengan pengembangan kebutuhan di Prodi
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Kartasura.

Kedua, jurnal penelitian oleh Nur Hasanah® dari Program Studi PAI
FITK Ambon berjudul Kesiapan Peguruan Tinggi dalam Menerapkan
Kurikulum Berbasis KKNI (Studi Kasus di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Ambon), dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang berlokasi di FITK IAIN Ambon. Hasil penelitian ini
menunjukkan FITK [TAIN Ambon dalam rangka mengimplementasikan
kurikulum berbasis KKNI yang direncanakan pada semester gasal tahun ajaran
2015/2016 faktor sumber daya manusia sudah siap untuk melaksanakan
kurikulum berbasis KKNI sedangkan sarana dan prasarana harus lebih disiapkan
lagi untuk keberhasilan penerapan kurikulum berbasis KKNI, yang dimulai dari
tahap persiapan sampai tahap evaluasi khususnya di dalam perancangan
kurikulum proses pembelajaran.

Ketiga, jurnal penelitian tentang Manajemen Pendidikan Islam oleh Lian
G. Otaya dari IAIN Sultan Amai Gorontalo, berjudul Pengembangan Kurikulum

Program Studi Menejemen Pendidikan Islam Berbasis KKNI dalam

1 Nur Hasanah, Kesiapan Perguruan Tinggi dalam Menerapkan Kurikulum Berbasis KKNI
(Studi Kasus di Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon), Jurnal Fikratuna Vol. 6, No. 2,
Juli-Desember 2014.
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Keterserapan Lulusan pada Dunia Kerja,® penelitian ini berisikan tentang arah
pengembangan Kurikulum berbasisi KKNI pada program studi Manajemen
pendidikan Islam, selanjutnya kesetaraan lulusan program studi Manajemen
Pendidikan Islam dalam dunia kerja. Seperti halnya Prodi Manajemen
Pendidikan Islam di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Gorontalo
untuk menjawab kebutuhan pasar sekaligus dimilikinya kecakapan akademik
yang ditentukan, maka visi yang diemban oleh Prodi Manajemen Pendidikan
Islam ialah: “Menjadi Program Studi yang Handal, Inovatif, Bermartabat dalam
Menyiapkan tenaga Manajerial Kependidikan yang Profesional dan Berkarakter
Islam di Sulawesi pada Tahun 2020”.

Keempat, disertasi yang ditulis oleh Sukiman berjudul Kurikulum
Pendidiikan Tinggi Islam (Studi Terhadap Desain dan Implementasi Kurikulum
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Klaijaga
Yogyakarta).** Hasil penelitian ini dalam perumusan mata pelajaran pada
kurikulum PAI tampaknya memberikan pation lebih besar untuk penguasaan
kompetensi pedagogik dibandingkan dengan kompetensi profesional. Dalam
sistem pembelajaran dan evaluasi yang dikembangkan di jurusan PAI umumnya
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi.
penelitian ini mengarahkan untuk meningkatkan kurikulum PAI terutama

mereka yang peduli dengan formulasi kompetensi dan perumusan subjek. kedua,

¥ Lian G. Otaya, Pengembangan Kurikulum Program Studi Menejemen Pendidikan Islam
Berbasis KKNI dalam Keterserapan Lulusan pada Dunia Kerja, Jurnal Tadbir pada Voume 2, Nomor
1, Februari 2014.

% Sukiman, Kurikulum Pendidiikan Tinggi Islam (Studi Terhadap Desan dan Implementasi
Kurikulum Jurusan Pendidikan Agama ISlam (PAIl) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta), Disertasi Doktor lImu Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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adalah penting untuk mengembangkan program konsentrasi, Yyaitu studi
konsentrasi untuk guru PAI di sekolah umum, guru PAI di Madrasah, termasuk
guru Al-Quran Hadis, dll, guru PAI untuk sekolah standar internasional. ketiga,
perlu untuk melakukan pendidikan profesional untuk alumni jurusan PAI
sebelum mereka melakukan tugasnya yaiu menjadi guru.

Beberapa kajian pustaka di atas ada perbedaan, dari penelitian pertama
yaitu jurnal Imroatus Solikhah menekankan pada penerapan KKNI dalam
Kurikulum Berbasis Learning Outcome. Kedua, jurnal penelitian oleh Nur
Hasanah menekankan tentang bagaiman kesiapan IAIN Ambon dalam
menerapkan Kurikulum Berbasis KKNI. Ketiga, jurnal penelitian oleh Lian G.
Otaya dari IAIN Sultan Amai Gorontalo lebih mengarah pengembangan
Kurikulum berbasisi KKNI dan kesetaraan lulusan program studi Manajemen
Pendidikan Islam dalam dunia kerja. Keempat, disertasi yang ditulis oleh
Sukiman menekankan pada bagaimana desain kurikulum jurusan PAI terkait
dengan perumusan kompetensi ini, formulasi subjek, belajar sistem, dan
evaluasi serta bagaimana pelaksanaan kurikulum Jurusan PAI dilihat dari
kegiatan belajar siswa dan mengajukan program studi (PPL). Sedangkan
penelitian ini lebih memfokuskan alasan dasar KKNI dan SN DIKKTI menjadi
acuan pengembangan kurkulum secara yuridis, kemudian mendeskripsikan
desain pengembangan dan rencana implementasinya dengan objek penelitian
pada program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiayah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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E. Metode Penelitian
Metode penelitian dapat dideskrisikan sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini merupakaan penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif. Disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan berjenis data
kualitatif, bukan kuantitatif yang menggunakan alat pengukur. Metode
kualitatif dapat digunakan untuk mendapatkan wawasan yang baru sedikit
diketahui.>* Pemilihan jenis penelitian ini sesuai dengan masalah yang diteliti
yaitu tentang mendeskripsikan model kurikulum mengacu KKNI dan SN
DIKTI sebagi acuan desain pengembangan dan rencana implementasi pada
program studi PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang belum banyak
dipahami dan diketahui oleh berbagai pihak. Selain itu, untuk mendapat hasil
dari penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan induktif® yaitu proses
penelitian dimulai dari pengumpulan data kemudian dilanjutkan dengan
analisis data dan melakuakan simpulan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis.

2. Desain dan Setting Penelitian

% Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Terjm. Muhammad Shodiq & Imam Muttagien, Dasar-
dasar Penelitian Kualitatif Tata Langkah dan Teknik-teknik Teoritisasi Data, Cet. 4, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), him. 5. Penelitian kualitatif adalah sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti
kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami
serta riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.
baca Menurut Creswell (1998), dalam Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi,
dan Karya llmiah,Cet. 1, (Jakarta: Kencana , 2011), him. 34.

% M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, Ed. Revisi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), him. 286.
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Adapun desain penelitian yang penulis gambarkan sebagai upaya
pengembangan dan penilaian di lapangan dengan tujuan mengetahui sasaran
yang dijadikan objek penelitian. Berikut ini beberapa pembagian yaitu:

a. Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Juni 2016. Lokasi yang
dijadikan sebagai obyek penelitian adalah program studi PAI Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian lokasi
ini didasarkan pada pertimbangan: pertama, Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta merupakan Program Studi PAI tertua di Yogyakrta dan di
Indonesia.* Dilihat dari konteks sejarah, perkembangannya hingga saat ini,
memiliki pengalaman yang lebih banyak dibandingkan dengan Program
Studi sejenis di Peguruan Tinggi lainya. Kedua, Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, memiliki minat yang lebih tinggi dibandingkan dengan
Program Studi lainnya di Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.®’

Ketiga, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah terakreditasi

A (sangat baik) dari Badan Akreditasi Nasional Peguruan Tinggi (BAN-

% program Studi Pendidikan Agama Islam berdiri bersamaan dengan berdirinya PTAIN di
Yogyakarta pada tanggal 26 September 1950 yang ketika itu bernama Jurusan Pendidikan (Pendidikan
Agama. Lihat Didin Syafrudin, Meninjau Keberadaan Fakultas Tarbiyah, Antologi Pendidikan Tinggi
Islam (Jakarta: Direktorat Pembinaan PTAI Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI,
2000), him. 124.

%" Data dilihat pada rekrutmen Mahasiswa tahun 2014/2015 pada Program Studi PAI calon
mahasiswa yang mendaftar sebanyak 4598, walupun yang diterima hanya 260 mahasiwa, lihat, Tim
Penyusun, Pengembangan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga: Laporan
Pertanggungjawaban (LPJ), Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Periode 2011-2015,
(Yogyakarta: FITK UIN Sunan Klaijaga Yogyakarta, 2015) him. 65.
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PT).%® Keempat, pada sabtu, 14 November 2015, Fakultas llmu Tarbiyah
Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengundang seluruh
dosen pengajar Prodi Untuk Melaksanakan kegiatan semiloka review
Kurikulum S1 & S2 Berbasis KKNI di Fakultas llmu Tarbiyah &
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,® hal ini, sebagai acuan telah
adanya dari program studi Pendidikan Agama Islam yang mulai redesain
pengembangan kurikulum mengacu Kerangka Kualifikasai Nasional
Indonesia (KKNI) dengan pertimbangan sebagaimana yang peneliti tinjau
sebagai salah satu Peguruan Tinggi Islam yang bersetatus negeri dengan
berbagai keunggulan. Adapun prosedur yang akan penulis gunakan dalam
penelitian adalah prosedur yang resmi dengan menggunakan izin yang
dikeluarkan oleh Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Subyek dan Objek Penelitian

Adapun subyek penelitian ini yang dianggap penting sebagai
informan adalah seseorang yang memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi lokasi dan tempat penelitian. Informan dalam penelitian ini yaitu
Wakil Dekan | Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan, bapak Dr.
Mugowwim, M.Ag., para pengelolah program studi PAI seperti ketua
program studi yaitu bapak Dr. Suwadi, M.Ag. Objek dalam penelitian ini

adalah kurikulum pendidikan Tinggi Keagamaan Islam mengacu Kerangka

% Dokumen, Keputusan BAN PT, 021/BAN-PT/Ak-XI11/S1/X/2010 tentang Status, Nilai,
Peringkat, dan Masa Berlaku Hasil Akreditasi Program Sarjana di Perguruan Tinggi, tertanggal 15
Oktober 2010.

% http://tarbiyah.uin-suka.ac.id/index.php/page/berita/detail/167/semiloka-review kurikulum-
s1-s2-berbasis-kkni-di-fakultas-ilmu-tarbiyah-kequruan-uin-sunan-kalijaga-yogyakarta. Aksese, 23
Desember 2015.



http://tarbiyah.uin-suka.ac.id/index.php/page/berita/detail/167/semiloka-review%20kurikulum-s1-s2-berbasis-kkni-di-fakultas-ilmu-tarbiyah-keguruan-uin-sunan-kalijaga-yogyakarta
http://tarbiyah.uin-suka.ac.id/index.php/page/berita/detail/167/semiloka-review%20kurikulum-s1-s2-berbasis-kkni-di-fakultas-ilmu-tarbiyah-keguruan-uin-sunan-kalijaga-yogyakarta
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Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SN DIKTI) di program studi PAI Fakultas limu Tarbiayah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok, yaitu sumber data berupa dokumen dan orang. Sumber data
berupa dokumen meliputi buku Pedoman Penyusunan Kurikulum Mengacu
KKNI dan SN DIKTI: Paradigma Integrasi dan Interkoneksi UIN Sunan
Kalijaga, Pedoman Akademik UIN Sunan Kalijaga, kurikulum pendidikan
tinggi prodi PAlI mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
di Progaram Studi Berparadikma ntegrasi dan Interkoneksi, surat-surat
keputusan, buku pedoman penelitian, makalah, jurnal, atau yang terkait
dengan penyusunan kurikulum berbasis KKNI dan SN DIKTI pada
progaram studi PAI serta salinan dokumen Peraturan Presiden Rl Nomor 08
tahun 2013 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan
Peraturan Mentri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI).

Sumber data yang berupa orang adalah Wakil Dekan | Fakultas ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, bapak Dr. Mugowwim, M.Ag., para pengelolah
program studi PAI seperti ketua program studi yang menjabat tahun 2015
hingga saat ini yaitu bapak Dr. Suwadi, M.Ag, dan sumber data orang
lainnya adalah para tenaga pengajar (dosen) program studi PAI seperti bapak

Drs. Rafiq, M.Ag, dan bapak Dr. Sabaruddin, serta ketua prodi PAI megister
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yaitu bapak Dr. Sukiman, S.Ag., M.Pd. Ketua LPM UIN Sunan Kalijaga, Dr.
Fakhri Husein beserta para staf. Penentu sumber data yang berupa orang
dilakukan dengan tiga teknik yaitu teknik puposive sampling® dan snowball
sampling™.
4. Instrumen
Instrumen penelitian merupakan alat sebagai kunci dalam penelitian.
Mutu istrumen akan menentukan mutu data yang digunakan dalam
penelitian, sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari
penemuan atau kesimpulan penelitian. Dalam Pembuatan instrumen minimal
ada tiga hal yang harus diperhatiakn yaitu masalah penelitian, variabel
penelitian, dan jenis instrumen yang akan digunakan.*?
a. Peneliti
Peneliti sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan, sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analissis data, menafsirkan data
dan membuat konklusi atau interpertasi data atas temuannya.*® Peneliti
melakukan seluruh kegiatan terkait penelitian, seperti perencanaan,

pengambilan data sebagai observer dalam pelaksanaan pembelajaran di

0 purposive Sampling, adalalah teknik pengambilan sumber dengan mempertimbangkan
seorang informan dianggap paling mengetahui dengan yang kita teliti atau sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajah objek atau situasi sosial yang diteliti. Sugiyono, Metode
Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, R dan D, Cet. 20, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 300.

* Teknik selanjutnya yaitu snowball sampling adalah teknik pengambilan sample sumber
data dengan diawali sumber data yang sedikit kemudian bertambah banyak ditengah-tengah penelitian
untuk memberikan data yang lebih lengkap, Ibid., him. 300.

%2 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, Cet. 1, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 225.

“* 1bid., him. 306.
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dalam kelas, menganalisis data yang telah diperoleh, menafsirkan data,
dan melaporkan hasil penelitian.
b. Lembar Wawancara dan Dokumentasi

Pedoman wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara
kepada Ketua Program Studi, Sekertaris Program Studi Pendidikan
Agama Islam dan Wakil Dekan | Fakultas llmu Tarbiyah dan keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta beberapa dosen, dan tim
pengembangan kurikulum program studi Pendidikan Agama Islam.
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan atau respon
setelah tentang pengembangan desain dan rencana implementasi
kurikulum mengacu KKNI dan SN DIKTI dalam mendukung tuntutan
calon guru program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Iimu
Tarbiayah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Lembar dokumentasi dijadikan pendukung dalm kajian analisis
wawancara, seperti buku-buku yang releven, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, film dokumenter, dan sebagainya yang releven dengan
penelitian. Kedua instrumen wawancara dan dokementasi terdapat pada
lampiran 2.

5. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai jenis dan sumbernya maka pengumpulan data dalam seluruh

aktivitas penelitian ini metode yang digunakan sebagai berikut:
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a. Teknik Wawancara (interview) **

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara
dengan jenis wawancara terbuka dan mendalam. Dalam hal ini, peneliti
mengajukan pertanyaan kepada informan yang terkait secara mendalam
yang berhubungna dengan fokus permasalahan, yaitu tentang Kurikulum
mengacu KKNI dan SN DIKTI sebagai acuan redesain pengembangan
dan rencana Implementasi di Prodi PAI Fakultas Iimu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

b. Teknik Observasi®

Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah observasi
partisipan, dengan maksud digunakan peneliti sebagai pengamat dan
pencatat secara sitematik untuk menggali informasi tentang proses dan
redesain pengembangan dan rencana implementasi kurikulum mengacu
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN DIKTI) di Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pada hal ini peneliti melakukan observasi awal dalam
penelitian dan mengikuti kegiatan review kurikulum Fakultas IImu

Tarbiyah dan Keguruan di Lembaga Penjamin Mutu (LPM) UIN Sunan

* Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung secara tatap muka (personal
face to face interview) dengan data (responden). Ibid., hal. 89.

*> Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap objek yang diteliti, baik dalm
situasi buatan yang secara khusus diadakan (laboratorium) maupun dalam situasi alami atau
sebenarnya (lapangan). baca Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis
Memahami Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hal. 85.
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Kalijaga yang diketuai oleh Dr. Fakhri Husein dihadiri oleh para staf
LPM dan Wakil Dekan | Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga yaitu Dr. Mugowwim, M. Ag., beserta peneliti, pada
pukul 9.00-11.00, tanggal 14 Juli 2016.
c. Teknik Dokumentasi

Dokumen adalah ditunjukkan mengenali untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang releven,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, film dokumenter, dan sebagainya
yang releven dengan penelitian.*® Bahan dokumen terbagi beberapa
macam seperti otobiografi, surat pribadi, buku, catatan harian, memorial,
Klipping, dokumen pemerintah maupun swasta, data tersimpan di
website, dIl.*” Teknik ini untuk mengambil data berupa dokumen-
dokumen kurikulum yang diteliti dan prraturan-peraturan untuk
mengetahui dokumentasi yang menunjang desain pengembangan dan
rencana implementasi kurikulum mengacu KKNI dan SN DIKTI serta
lain sebagainya. Adapun proses pengumpulan data dalam penelitian ini
menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

1) Persiapan

*® Riduawan, Metode dan Teknik Menyususn Tesis, Cet. 9, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
105. baca, alasan dokumen sebagai sumber penelitian karena dokumen adalah sumber data yang
stabil, dapat diguanakan sebagai bukti pengujian, memiliki sifat yang alamiah, tidak reaktif, dapat
ditemukan dengan kajian isi, sehingga membuka kesempatan yang lebih memperluas pengetahuan
terhadap sesuatu yang diteliti, lihat, Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis, (Yogyakarata:
Teras, 2011), him. 93.

T 'M. Burhan Bunging, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
ilmu Sosial Lainnya, Cet 2, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 122.
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Dalam persiapan ini, peneliti mengadakan observasi awal ke
tempat penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran
awal tentang keadaan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruaan Program
Studi PAI program S1 dan mengurus segala perizinan untuk dapat
mengadakan penelitian di tempat tersebut.

2) Pelaksanaan

Setelah mendapatkan persetujuan atau izin penelitian, maka
peneliti mulai observasi dan wawancara kepada sumber data yang
telah disebutkan di. Setelah mengumpulkan data selesai, maka peneliti
mencari data lain, yakni desain pengembangan dan rencana
implementasi kurikulum mengacu KKNI dan SN DIKTI pada Prodi
Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiayah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta keadaan fakultas dan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan penelitian.

d. Uji Validitas Data (Tringulasi)*
Dalam penelitian ini, peneliti menguji data yang terhimpun dengan
beberapa upaya, diantaranya:
1) Memperpanjang waktu observasi dalam pengumpulan data di
lapangan dan diharapkan dapat memudahkan peneliti untuk
memahami dan mengamati fenomena-fenomena yang ada secara lebih

baik.

*8 Dalam teknik pengumpulan data, tringulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang telah
ada. Hai ini berarti peneliti sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber. baca Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabta, 2014), him. 330.
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2) Melakukan tringulasi, baik tringulasi metode, sumber data, maupun
pengumpulan data.

Penelitian ini peneliti menggunakan tringulasi teknik dan sumber.
Tringulasi teknik merupakan peneliti mmenggunakan pengumpulan data
dengan berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Peneliti menggunakan observasi, wawancara mendalam, dokumentasi
untuk sumber data yang sama secara serentak. gambar tringulasi teknik

di bawah ini: *°

Observasi ——

Pengembangan Kurikulum
Dokumen Mengacu KKNI & SN
DIKTI

Wawancara mendalam ——

Gambar 1.1. Tringulasi Teknik

Sedangkan tringulasi  sumber merupakan dengan
mendapatkan data dari sumber-sumber yang berbeda dengan teknik

yang sama. Gambar tringulasi sumber di bawah ini:*°

Wakil Dekan 1 ]

Wawancara
Mendalam

Ketua Prodi. PAI

[ Tim Penyusun
Kurikulum

Gambar. 1.2. Tringulasi Sumber

9 1bid., him. 330.-331.
% 1bid, him. 330-331.



31

6. Analisis Data>*

Penelitian ini, menggunakan teknis analisis data Yyang
digunakan adalah teknis analisi data model Miles dan Huberman.
Proses analisi data ini, diawali dengan mengkaji secara sistematis dan
mendalam pada keseluruhan datayang diperoleh dari berbagai sumber
dan juga beberapa tekhnik yang digunakan, yaitu Observasi partisipan,
wawancara mendalam dan dokumentasi, selanjutnya data kualitatif
tersebut dapat dijelaskan dalam tiga tahap, yaitu:®
a) reduksi data (data reduction)

Reduksi data adalah proses berfikir sintsesis untuk
merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan dengan hal
penting dan mentransformasi data kasar yang diperoleh. Pada proses
reduksi data ini peneliti akan menyeleksi data dari hasil wawancara,
observasi dan studi dekumentasi dengan cara menfokuskan pada
data yang lebih penting, menarik, berguna serta aktual. Kemudian
dari data-data tersebut selanjutnya dikelompokkanmenjadi berbagai
kategori yang ditetapkan sebagai fokus penelitian.

b) Penyajian data (data display)
Data display merupakan proses setelah mereduksi data

dengan mendiskripsikan kumpulan informasi secara sistematis dan

5! Analisis data adalah proses mencari dan menyusun scara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorgamisasikan data ke
dalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain. Ibid., him, 335.

52 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif, dan Tindakan, (Bandung:
Refika Aditama, 2012), him. 216.
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jelas untuk membantu menganalisis hasil penelitian. Dalam
penyajian data ini peneliti menggunakan penyajian data dalam
bentuk teks naratif, untuk memudahkan penguasaan data yang
dimaksud.

c) Penarikan Kesimpulan dan verifikasi (Conclusion Drawing and
verification)

Kesimpulan penelitian ini diharapkan mendapatkan temuan baru
yang berupa deskripsi atau gambaran objek sebelumnya masih belum
jelas menjadi jelas berupa hubungna kausal atau interakstif, hipotesis atau
teori. Kemudian peneliti dalam menyajikan data-data yang telah
dikumpulkan dengan metode deskriptif analiti, cara berfikir induktif maka
hasil temuan dapat disajikan secara lebih akurat dan dapat dideskripsikan

dengan sistematik dan jelas serta baik.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami pokok-pokok
bahasan dalam tesisi ini, maka penulis menyusun sistematika yang terdiri dari
lima bab dan masing-masing bab memuat beberapa sub bab. Sistematika sebagai
berikut: pada halaman awal dalam penelitian ini terdiri atas halaman judul,
pernyataan bebeas plagiasi, pengesahan direktur, persetujuan dewan penguiji,
nota dinas pembimbing, abstrak, pendoman transliterasi, persembahan, motto,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan daftar

singkatan.
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Bagian selanjutnya, merupakan bagian isi penelitian terdiri dari beberapa
bab, bab pertama berisi pendahuluan, untuk mengetahui pembaca dalam
memahami keseluruhan isi penelitian secara ringkas, yang meliputi latar latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teorik, dan metode penelitian, pengumpulan data dan sistematika
pembahasan. Bab kedua, Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI) menjadia acuan dalam
redesain Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). Bab ketiga membahas
tentang desain pengembangan kurikulum Mengacu kurikulum mengacu
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan (SN DIKTI) pada
program studi PAI UIN Sunan Kalijaga yogyakarta.

Bab keempat membahas tentang rencana implementasi kurikulum
mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI) pada program studi PAI UIN Sunan
Kalijaga yogyakarta. Bab kelima penutup yang terdiri atas kesimpulan dan
saran-saran peggunaaanya. Pada bagian ini, penulis menyimpulkan jawaban atas
permasalahan yang diajukan penulis dalam rumusan masalah, selanjutnya
penulis memberikan saran yang didasarkan atas hasil penelitian. Dalam bagian
akhir penelitian ini ini terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengenai alasan dan desian pengembangan serta rencana
kurikulum mengacu KKNI dan SN DIKTI pada Program Studi PAI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta ini memunculkan tiga kesimpulan pokok yaitu,

pertama, latar belakang redesain kurikulum mengacu KKNI dan SN
DIKTI di Prodi PAI UIN Sunan Kalijaga selain didasarkan adanya kebijakan
Nasional yaitu Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang KKNI dan adanya
Permendikbud No. 73 Tahun 2013 KKNI bidang Pendidikan Tinggi dan UU No
12 tahun 2012 mengharuskan kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan oleh
program studi mengacu KKNI dan SN DIKTI. Selain sebuah kebijkan baru ini,
kerangka dasar keilmuan kurikulum UIN Sunan Kalijaga setelah transformasi dari
IAIN, yang harus selalu adaptif dengan perkembnagan era globalisasi membuka
diri untuk mengedepankan mutu pendidikannya yang terstandar sesuai deng SN
DIKTI dan mengasilkan lulusan yang berkualitas terkualifikasi oleh KKNI dan
dapat diakui di kancah global. Untuk selalu mengembangkan fokus keilmuan
kurikulumnya dengan pendekatan integratif dan interkoneksi memadukan kajian
ilmu keislaman dan dan ilmu-ilmu umum. Pendekatan yang menghubungkan
antara ilmu agama dan ilmu sosial, ilmu humaniora dan ilmu alam yang dijadikan
pola bersama yang metodeloginya akan terus meneus dikembangkan. Dengan hal
ini, UIN Sunan Kalijaga yang di dalamnya terdapat Prodi PAI sebagaia

pendidikan Tinggi Keagamaan ISlam perlu menempatkan etika Islam yang
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bersumber etika Islam yang bersumber pada nilai-nilai universal al-Quran dan al-
Sunnah untuk menjiwai seluruh bidang keilmuan, menyebarkan luas studi
keislamannya untu kemaslahatan umat. Penyusunan dan Pengembangan
kurikulum Prodi PAI mengacu KKNI dan SN DIKTI dilandaskan ada semangat
semangat untuk melakukan revisi kurikulum karena prodi PAI termasuk salah satu
yang dipercaya untuk mengajukan mengajukan Asean University Network Quality
Assurance (AUN-QAF).

Kedua, secar teori, desain penysunan pengembangan kurikulum mengacu
KKNI dan SN DIKTI pada program studi PAI, tersusun sesuai dengan langkah-
langkah yang ada dalam teori langakah penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggi, dan sesuai dengan peraturan perundang-undang, yang ditetapkan
pemerintah serta sesuai dengan pedoman panduan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dengan mengembangkan struktur kurikulum mengacu KKNI dan SN
DIKTI. Dalam desain pengembangannya mengacu KKNI dan SN DIKTI,
mengahsilkan, kerangka dasar pengembangan kurikulum mengacu KKNI dan SN
DIKTI berparadigma integrasi dan interkoneksi keilmuan, dengan berlandaskan
pada yuridis, teologis yaitu pendidikan yang berperspektif Qurani, landasan
filosfis yaitu kurikulum yang inklusif dan humanis, landasn kultur yag berbasis
pada pemaduan antara globalisme-universalisme dan lokalisme-partikularisme
dalam mengembangkan keagamaan dan keilmuan, landasan sosiologis kurikulum
berdasarkan suku budaya dan agama, psikologis dan memperhatikan ranah

integrasi dan interkoneksi.
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Analisis pengembangan kurikulum yang dilakukakan prodi PAI juga
memperhatikan kebutuhan stakeholder, asosiasi pengguna lulusan dan kebutuhan
di masayarakat yaitu menjadi guru agama Islam yang unggul kompenten dan
kompentitif dalam bidang keguruan agama Islam . Profil lulusan prodi PAI terdiri
dari menjadi guru PAI dan menjadi konselor di sekolah dan madrasah serta
peneliti pada bidang Pendidikan Agama Islam. Capaian Pembelajaran Prodi PAI
mengacu KKNI dan SN DIKTI yaitu mencakup aspek sikap yang sesuai dengan
KKNI dan SN DIKTI berjumlah 18, dan aspek pengetahuan berjumlah 15 CP,
keterampilan umum 14 CP, dan aspek keterampilan khusus 8 CP. Capaian
pembelajaran di Prodi PAI diintegrasikan dengan level 6 KKNI dengan minimal
capaian level 6 menguasi konsep teoritis bidang pengertahuan dan keterampilan
secara umum dan konsep teoritis dalam bidang pengetahuan dan keterampilan
secara mendalam, bahwa capaian Prodi PAI telah terkualifikasi dengan KKNI
level 6, seperti menguasai konsep teoritis dan landasan keilmuan pendidikan
secara mendalam, menguasai subtansi kajian keilmuan PAI, menguasai teori
pembelajaran PAI, mengauasai konsep integrasi keilmuan, agama dan
keindonesian dan menguasai konsep kepemimpinan pendidikan. Hal ini telah
Prodi PAI ada penekanan dalam pemahaman konsep teoritis secara mendalam
memenuhi sentadar minimal CP level 6 pada KKNI.

Capaian pembelajaran di Prodi PAI secara keseluruahan terintegrasi
dengan profil Prodi PAI dan terintegrasi dengan elemen kompetensi UNESCO
baik learning to know, Learning to be, learning to do,dan learning to live

together. Hanya saja dari segi rumusan capaian pembelajaran diintegrasikan
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dengan profil prodi PAI, masih terlihat kurang terintegrasi dengan profil,
khususnya pada profil menjadi konselor. Capaian pembelajaran pada aspek
pengetahuan yang berjumlah 15 hanya 1 terlihat spesifik yaitu CP aspek
pengetahuan nomor 10 menyatakan menguasai karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, spritual, sosial, kultur, emosional, dan intlektual untuk keperluasan
dalam pembelajaran PAI di sekolah atau madrasah, tetapi capaian pembelajaran
diketerampilan umum tidak terlihat jelas capaian pembelajaran yang mengarah
pada profil konselor hanya bersifat menyeluruh yang tertuju dengan ketiga profil,
yaitu CP nomor 1 menyatakan mampu menerapkan pemikiran logis, Kkritis,
sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora yang sesuai dengan bidang keahliaannya. Dalam hal ini, bahwa profil
konselor masih terlihat abstrak di rumusan capaian pembelajaran walaupun secara
esensi capaian pembelajaran terintegrasi dengan profil lulusan, sehingga jika
disesuaikan pada langkah pada pemetaan bahan kajian hanya capaian
pembelajaran ini saja yang dapat mengkaji ilmu psikologi, belum ke kajian
bimbingan konseling. Hal ini akan mempengaruhi pengetahuan dan aspek sikap
serta aspek ketermapialan kompetensi dasar sebagai koneselor di madarash atau di
sekolah, shingga bagaimana lulusan dari PAI dapat memenuhi semangat visi
dalam mencetak guru agama atau konselor PAI dalam kancah nasional dan
internasional.

Untuk mencapai capaian pembelajaran di Prodi PAI UIN Sunan Kalijaga

menyiapakan bahwan kajian atau mata kuliah yang telah ditetapkan agar
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tercapainya capaian pembelajaran bagi setiap mahsiswanya. Maka prodi PAI UIN
menyusun bahan Kkajian dengan pembidangan mata kuliah menggunakan
pendekatan integratif dan interkonektif yang mencakup pengembangan ilmu yakni
hadarahan-nas, hadarah al-’iml, hadaroh al-falsafah dengan upaya
mempertemukan kembali antara ilmu-ilmu keisalaman (Islamic sciences) dengan
ilmu-ilmu umum (moderen sciences) sehingga tercapai kesatuan ilmu yang
integartif dan interkonektif.

Ketiga, rencana implementasi kurikulum mengacu KKNI dan SN DIKTI
pada program studi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga dilakukan dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, serta
evaluasi. Perencanaan ini menyusun rencana pembelajaran baik semester dan
mingguan berbentuk SAP atau RPS dan RPM, yang disusun oleh dosen yang
mengampu mata kuliah. Rencana pelaksanaan pembelajaran di prodi PAI dengan
karakteristik proses pembelajaran terdiri atas beberapa sifat yaitu interaktif,
holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif ,berpusat
pada mahasiswa sebagaimana yaitu dengan pendekatan pembelajaran Student
Center Learning. Rencana penilaian di Prodi PAI dengan menggunakan rubik
baik rubik holistik maupun deskriptif. Penilaian hasil belajar nantinya akan
dilakukan melalui tes atau non tes, projek, produk, portopolio, pengamatan dan
wawancara, dengan waktu penilaian dialasanakan pada setiap proses tatap muka
pemebelajaran dan penilaian hasil waktu dilaksanakan sesuia denan kalender

akademik yang ditetapkan.
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B. Saran

Adapun saran dari hasil penelitian ini yaitu pertama, rancangan
pengembangan kurikulum mengacu KKNI dan SN DIKTI yang telah
diformulasikan agar dapat diimplementasikan bersama dengan didukung penuh
dari civitas akademik dalam bentuk komitmen program studi dalam
implementasinya sebagai sebuah sistem pengelolaan program studi yang
berkualitas dan berdaya saing. Serta, lebih berkoordinasi dan konsolidasi bersama
civitas akademik atau para dosen dalam pengembangan kurikulum sehingga
dalam pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan pemahaman para dosen lebih
kompleks dan mendalam. Kedua, dalam capaian pembelajaran di Prodi PAI yang
telah dikembangkan, setidaknya capaian pembelajaran aspek keterampilan khusus
Prodi PAI UIN Sunan Kalijaga lebih ditonjolkan dan dispesifikan lagi kesesuaian
dengan profil lulusan sehingga penciri prodi PAI UIN Sunan Kalijaga terlihat
lebih jelas.

Ketiga, untuk peneliti selanjutnya, bahwa UIN Sunan Kalijaga
merupakan lembaga yang dipercaya untuk mengajukan AUN-QAF, telah
mendesain kurikulumnya mengacu KKNI dan SN DIKTI di lingkup universitas.
Maka perlu adanya penelitian lebih lanjut yang membahas tentang cara kerja
lembaga dalam menunjang AUN-QAF di Prodi PAI, serta implementasi
kurikulum aktual yang mengacu KKNI dan SN DIKTI dalam pembelajaran,
sehingga dapat dievaluasi sejauh mana keberhasilan pelaksanaan kurikulum

mengacu KKNI dan SN DIKTI yang telah didesain di program studi PAL.
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian
NO. Kegiatan Waktu
1 A. Kegiatan Jadwal

> Pembuatan proposal

Oktober-November 2015

> Seminar Proposal Tesis

Pukul 13.30, 30 November 2015

> Acc Revisi Proposal Tesis

8 Desember 2015

> Pengajuan Pembimbing Tesis

31 Desember 2015

2 B. Kegiatan Inti
> Penyerahan Izin Penelitian 31 Januari 2016
> Memperoleh Izin Penelitian 26 Januari 2016
> Melakukan Penelitian
> Observasi

Februari-Juni 2016

> Wawancara

3 C. Kegiatan Akhir

> Menelolah data

> Mentabulasi data Menyiapkan laporan

Maret —Juni 2016

> ACC Tesis di Ujikan

24 Juni 2016

> Pendaftaran Munaosah

27 Juli 2016

> Munaosah

Munagosah 11 Agustus 2016,

>revisi, finising

12-24 Agustus 2016
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara dan Dokumentasi

A. Desain Pengembangan Kurikulum Mengacu KKNI

1.

Latar Belakang dan perkembangan kurikulum mengacu KKNI Program
Studi PAI

Landasan Yuridis pengembangan kurikulum mengacu KKNI Program Studi
PAI

Proses penyusunan kurikulum mengacu KKNI pada Program studi PAI
Maksud dan tujuan pengembangan kurikulum mengacu KKNI pada
Program studi PAI

Visi, Misi, dan Tujuan

a. Visi, Misi, dan Tujuan Universitas

b. Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas

c. Visi, Misi, dan Tujuan Program Studi

. Struktur Kurikulum: profil lulusan, deskripsi kualifikasi level 6 pada kkni,

capaian pembelajaran, pemetaan bahan ajar, pengemasan dan penetapan
mata kuliah, dristibusi dan kode mata kuliah, pendekatan dan metode
pembelajran, penilaian hasil belajar, sumber belajar, dan tenaga

kependidikan.

B. Sistem dan Strategi Implementasi Kurikulum Mengacu Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia (KKNI)

1. Dosen Tenaga Kependidikan

2. Sarana dan Prasarana Perkuliahan
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Lampiran 3 : Pertanyaan Wawancara

-Wawancara dengan Waklil Dekan 1 Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan serta
Ketua Program Studi PAI, Sekertaris Program Studi PALI.

1. Latar belakang dan perkembangan kurikulum mengacu KKNI di Program
Studi PAI

a.

C.

Apa yang melatarbelakangi perkembangan kurikulum mengacu KKNI
Program Studi PAI?

Kapan mulai pelaksanaan desain perkembangan kurikulum mengacu
KKNI Program Studi PAI?

Mengapa dimulai pada tahapan tersbut?

2. Landasan yuridis pengembangan kurikulum mengacu KKNI Program Studi
PAI

a.

b.

Apa saja landasan yuridis pengembangan kurikulum mengacu KKNI pada
Program Studi PAI?

bagaimana penjelasan setiap landasan?

3. Proses penyusunan kurikulum mengacu KKNI pada Program studi PAI

a.
b.

Siapa saja yang terlibat dalam proses perumusan kurikulum tersebut?
Bagaiamana proses atau tahapan-tahapan perumusan kurikulum mengacu
KKNI pada Program Studi PAI?

Bagaimana pelaksanaan tahapan-tahapan perumusan kurikulum mengacu
KKNI pada Program Studi PAI?

. Problem apa yang dialami dalam proses atau tahapan-tahapan dan

pelaksanaan perumusan kurikulum mengacu KKNI pada Program Studi
PAI

4. Maksud dan tujuan pengembangan kurikulum mengacu KKNI pada Program
studi PAL.

a.
b.

Apa visi, misi, dan tujuan Program Studi PAI?
Bagaiamana integrasi visi, misi, dan tujuan Program Studi PAI dengan

tujuan Fakultas dan Universitas?

. Apa maksud dan tujuan pengembangan kurikulum mengacu KKNI pada

Program studi PAI?
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5. Penyususnan struktur kurikulum

a. Apa profil lulusan pada Program studi PAI?

b. bagaimana deskripsi capaian pembelajaran yang sesuai dengan kualifikasi
level 6 pada KKNI di Program studi PAI?

c. Bagaimana perumusan atau pemetaan bahan ajar, pengemasan dan
penetapan mata kuliah serta siapa saja yang terlibat dalam perumusan
tersebut?

d. Bagaimana pemenuhan standar isi dalam tingkat kedalaman dan keluasan
materi pembelajaran untuk mencapai standar pencapaian kemampuan
lulusan?

e. Bagaimana distristibusi dan kode mata kuliah serta berapa jumlah beban
belajar mahasiswa sesuai dengan kurikulum mengacu KKNI pada Program
studi PAI?

f. Apa saja yang digunkan dalam pendekatan dan metode pembelajaran
sesuai dengan kurikulum mengacu KKNI pada Program studi PAI?

g. bagaimana sistem perkuliahan dan penilaian hasil belajar yang
dikembangkan oleh para dosen sesuai dengan kurikulum mengacu KKNI
pada Program studi PAI?

3. Tenaga kependidikan, Sarana dan Prasarana Perkuliahan
a. Berapa jumlah tenaga kependidikan atau dosen
b. Sarana dan prasarana apa saja yang disiapkan dalam mendukung
perkuliahan dalam tercapainya desain pengembangan dan rencana
implementasi kurikulum mengacu KKNI pada Program studi PAI?
4. Sistem penjaminan mutu akademik
a. Bagaimana standar mutu implementasi kurikulum implementasi
kurikulum mengacu KKNI pada Program studi PAI?
a. Bagaimana monitoring dan evaluasi pelaksanaan  kurikulum
implementasi kurikulum mengacu KKNI pada Program studi PAI?
5. Bagaiman Sistem dan strategi implementasi kurikulum mengacu Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)?
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Lampiran 4 : Data Mitra Kerja FITK UIN SUKA
Mitra
Kerjasama ) ) _ )
] Mitra kerjasama PT Kerjasama Luar negeri
PT di
Wilayah DIY
LPTK UIN Syaraif Hidayatullah | )
UNY Uiversity of Malaya, Malaysia
Jakarta
UGM LPTK UIN Sunan Gunung Jatii Universitas Kebagsaan
Bandung Malaysia
_ : University of Tan Husein On
ull LPTK UIN Malik Ibrahim Malang )
Malaysia (th 2014)
Institut Pendidikan Guru
UAD LPTK UIN Sunan Ampel Surabaya )
Malaysia
] Taksin University Thailand (th
UMY LPTK UIN Alauddin Makassar
2014)
) N Rajabad University Thailand
usw LPTK UIN Sutan Syarif Qosim Riau

(th 2014)

LPTK UIN Ar Raniry Aceh

KUPU Brunes Darusssalam

LPTK UIN Walisongo Semarang

UBIDI Brunes Darusssalam

LPTK IAIN Surakarta

Universitas Tansannia
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Lampiran5 : Daftar Pertanyaan dalam Aplikasi untuk Analisis Kebutuhan

e localhost/uisiones/admin menu phofmodul=deftaroal

Home Dattar Alumni Statistk Tambh Soal Dattar Soal Header Password Log Qut

Daftar Soal

Pertanyaan

1 Apakah Saudarali sudah bekerja?

1 Apabil sudah bekerja, didaerah asal kelahiran ateu diuar daerch asal?

3 Dihidang apa dan apa job saudarali dalam pekerjaan tersehut?

4 Menurut Saudara/i aakah peverjaan tersebut sesual dengan latar helakang pendidikan?

5 Apakeh mata kulizh yang pemah dikufi sewalty kuliah, bermanfaat untuk pekerjaan?

§  Tkabelum bekeria aoa penyebatinga?

7 Apa saran Anda terhadap pengembangan jurusen atau fakultas i U agar dapat memberican bekal komptensi ulusan yang memadalkepada mahasiaia?
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Lampiran 6 : Integrasi profil dengan capaian pembelajaran dan Integrasi Elemen Kompetensi dengan Capaian Pembelajaran
To | TolLive
To Know | Todo be | Tigether
Bidang | No Capaian pembelajaran Pendidik | Konselor | Peneliti KE?S;L Psiko So_ft S(_th
.| motor | Skill Skills
Teoritis, - )
- ik S Sosial
Prinsip

Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan

1 : : X V V V \
mampu menunjukkan sikap religius
Menjunjung tinggi nilai kemanusian dalam J N

2 | menjalankan tugas berdasarkan agama, moral \ \
dan etika
Berkontribusi dalam peningkatan mutu

3 kehidupan masyarakat berbangsa, bernegara, N N N N
dan kemajuan peradaban berdasarkan
panacsila Pancasila

si Berperan sebagia warga negara yang bangga
ikap dan ci . A .

4 an cinta tanah air, memiliki nasionalisme N N N N
serta tanggung jawab pada bangasa dan
negara
Menghargai keanekaragaman, budaya

5 | pandangan agama kepercayaan, serta \ \ \ \
pendapat atau temuan orang lain
Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial

6 | serta kepedulian terhadap masyarakat dan \ \ \ V
lingkungan

7 | Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan \ \ \ \
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masyarakat dan bernegara

Mengintegrasikan, nilai norma, etika
akademik

Menunjukan sikap bertanggung jawab atas
pekerjaan di bidang keahlian secara mandiri

10

Mengintegrasikan semagat kemandirian,
kejuangan dan kewirausahaan.

11

Menjunjung tinggi dan mengintegrasi nilai-
nilai etika keislaman

< | 2| <2 | <

2] 2] <2 | 2

< | 2| <2 | <

2| 2| 2| <&

12

Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap
nilai-nilai akademik yaitu kejujuran dan
kebebasan dan otonomi akademik yang
diembannya

13

Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta
didik dan masayarakat

14

Menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa arif da berwibawa
serta berkemampuan adaptasi secara baik di
tempat tugas.

15

Bersikap inklusif, bertindak obyektif, dan
tidak disriminasi berdasarkan pertimbangan
jenis kelamin, agam, ras, kondisi, latar
belakang keliuarga dan staus sosial ekonomi.

16

Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab rasa
bangga dan cinta menjadi pendidik dan
percaya diri.
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17

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas
pekerjaan di bidang pendidikan agama Islam
secara mandiri

18

Mengintegrasikan semagat kemandirian,
kejuangan dan kewirausahaan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam

Penget
ahuan

19

Menguasai pengetahuan tentang filsafat
pancasila, kwarganegaraan, wawasan
kkebangsaan (nasionalisme) dan globalisasi

20

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah
dalam menyampaikan gagasan ilmiah secara
lisan dan tertulis dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam
perkembangan dunia akademik dan dunia
kerja (dunia non akademik)

21

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan
dengan menggunakan bahasa Arab dan
Inggris dalam perekembangan dunia
akademik dan dunia kerja (dunia non
akdemik)

22

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah
dalam mengembangkan pemikiran kritis,
logis, kreatif, inovatif, dan sistematis serta
memiliki keingintahuan intlektual untuk
memcahkan masalah pada tingkat individual
dan kelompok dalam komunitas akademik dan
non akademik.

23

Menguasai pengetahuan dasar-dasar
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keislaman sebagai agama rahmatal lil alamin.

24

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah
integrasi keilmuan (agama dan Sains) sebagai
paradigma keilmuan.

25

Menguasai langkah-langkah
mengindentifikasi ragam upaya wirausaha
yang berciri inovasi dan kemandirian yang
berlandasan etika Islam, keilmuan,
profesional, lokal, nasional dan global.

26

Menguasai berbagai konsep teoritis dan
filosofis pendidikan umum dan Islam sebagai
landasan dan kerangka acuan dalam
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
sekolah/madrasah.

27

Menguasai teori penelitian bidang PAI dalam
kerangka melakukan tindakan reflektif untuk
piningkatan kualitas dan langkah-langkah
inovatif dalam pembelajaran PAI di
sekolah/madrasah.

28

Menguasai karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, spritual, sosial, kultur, emosional
dan intlektual, untuk keperluan pembelajaran
PAI di sekolah/madrasah

29

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik dalam
pelaksanaan pembelajaran PAI di
sekolah/madrasah

30

Menguasai subtansi materi, struktur, konsep
dan pola pikir keilmuan PAI yang mencakup
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bidang keilmuan al-Qur’an hadits, akidah-
akhlak, usulfikih-fikih, dan sejarah
kebudayaan Islam

31

Menguasai teori pengembangan kurikulum,
media dan sumber belajar, serta penilaian dan
evaluasi mata pelajaran PAI pengembangan
pembelajaran PAI di sekolah/madrasah.

32

Menguasai teori kewirausaahan dalam
pendidikan dalam kerangka pengembangan
pembelajaran PAI yang kreatif dan inovatif.

33

Menguasai teori Kepemimpinan pendidikan
untuk memposisikan dan mengembangkan
Pendidikan Agam Islam di sekolah/madrasah
sebagai ibu dalam pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah/madrasah.

Ketera
mpilan
Umum

34

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan inovatif dalam kotek
pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya

35

Mampu menunjukkan kinerja mandiri,
bermutu, dan terukur

36

Mampu mengkaji implikasi atau implementasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora sesuai keahliannya berdasarkan
kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam
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rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain
atau kritik seni

37

Mampu menyusun deskripsi saintifik, hasil
kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan
tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman
perguruan tinggi

38

Mampu mengambil keputusan secara tepat ,
dalam konteks penjelasan masalah di bidang
keahliannya berdasarkan hasil analisis
informasi dan data

39

Mampu memelihara dan mengembangkan
jaringan kerja dengan pembimbing kolega dan
sejawat baik di dalam maupun di luar
lembaganya

40

Mampu bertanggung jawab atas pencapaian
hasil kerja kelompok melakukan supervisi
dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan
yang ditugaskan kepada pekerja yang berada
di bawah tanggung jawabnya

41

Mampu melakukan proses evaluasi diri
terhadap kelompok kerja yang berada di
bawah tanggungjawabnya dan mampu
mengelola pembelajaran secara mandiri

42

Mampu mendokumentasikan, menyimpan,
mengamankan, dan menemukan kembali data
untuk menjamin kesahihan mencegah plagiasi

43

Mampu memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk pengembangan
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keilmuan dan kemampuan kerja

44

Mampu berkomunikasi baik lisan maupun
tulisan dengan menggunakan bahasa Arab dan
Inggris dalam perkembangan dunia akademik
dan dunia kerja (dunia non akademik)

45

Mampu membaca al-Qur’an berdasarkan ilmu
gira’at dan ilmu tajwid secara baik dan benar

46

Mampu menghafal al-Qur’an juz 30 (Juz
Amma)

47

Mampu melaksanakan ibadah praktis dan
bacaan doanya dengan baik dan benar

Ketera
mpilan
Khusus

48

Mampu menerapkan kurikulum pembelajaran
PAI di sekolah/madrasah sesuai prosedur dan
prinsip-prinsip dalam mengembangkan
kurikulum.

49

Mampu melaksanakan pembelajaran yang
mendidik pada PAI di sekolah/madrasah.

50

Mampu memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi secar efektif dan berdaya
guna untuk pembelajaran PAI di
sekolah/madrasah

51

Mampu menfasilitasi pengembangan potensi
keagamaan peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemampuan dan
kemampuan beragama dalam kehidupan nyata
di sekolah/madrasah dan di masyarakat

52

Mampu berkomunikasi secara efektif, empatik
dan santun dalam melaksanakan tugas
pembelajaran PAI di sekolah/madrasah dan di
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komunitas akademik maupun dengan
masyarakat umum

53

Mampu melaksanakan penilaian dan evaluasi
prose dan hasil pembelajara PAI secar tepat,
serta mampu memanfaatkannya untuk
keperluan pembelajaran.

54

Mampu melaksanakan tindakan refleksi dan
pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk peningkatan kualitas
pemeblajaran PAI di sekolah/madrasah.

55

Mampu menerapkan langkah-
langkahpengembangan keprofesian dan
keilmuan secara berkelanjutan, mandiri,
kolektif, melalui pengembangan diri, dan
pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam kerangka mewujudkan
kinerkka diri sebagai pendidik sejati.

(Sumber Dokumen, Kurikulum Pendiidkan Tinggi Program Studi Pendidikan Agama Islam Mengacu KKNI dan SN DIKTI Berparadigma
Integrasi dan Interkoneksi, ed. Revisi (R3) 27-05-2016), program studi PAI Fakultas Trabiyah dan Keguruan UIN Sunan Klijaga

Yogyakarta,2016)
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Lampiran 7 :  Pemetaan Bahan Kajian dan Bahan Kajian yang Diperlukan
No Capaian pembelajaran Bahan Kajian
1) ) ®)
1 Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius
9 Menjunjung tinggi nilai kemanusian dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral dan etika
3 | Berkontribusi dalam meningkatkan mutu berdasarkan pancasila
Berperan sebagia warga negara yang bangga dan cinta tanah
4 | air, memiliki nasionalisme serta tanggung jawab pada bangasa
dan negara
5 Menghargai keanekaragaman, budaya pandangan agama
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orang lain
5 Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian
terhadap masyarakat dan lingkungan
7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan masayarakat dan
bernegara
8 | Mengintegrasikan, nilai norma, etika akademik
9 Menunjukan sikap bertanggung jawawb atas pekerjaan di
bidang keahlian secara mandiri
10 Mengintegrasikan semagat kemandirian, kejuangan dan
kewirausahaan.
11 Menjunjung tinggi dan mengintegrasi nilai-nilai etika
keislaman.
Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap nilai-nilai akademik
12 | yaitu kejujuran dan kebebasan dan otonomi akademik yang

diembannya
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13

Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,
dan teladan bagi peserta didik dan masayarakat

14

Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa
arif da berwibawa serta berkemampuan adaptasi secara baik di
tempat tugas

15

Bersikap inklusif, bertindak obyektif, dan tidak disrminasi
berdasarkan pertimbangan jenis kelamin, agam, ras, kondisi,
latar belakang keliuarga dan staus sosial ekonomi.

16

Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab rasa bangga dan cinta
menjadi pendidik dan percaya diri

17

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
pendidikan agama Islam secara mandiri

18

Mengintegrasikan semagat kemandirian, kejuangan dan
kewirausahaan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam

19

Menguasai pengetahuan tentang filsafat pancasila,
kwarganegaraan, wawasan kkebangsaan (nasionalisme) dan
globalisasi

IImu filsafat, ilmu kewarganegaraan

20

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam
menyampaikan gagasan ilmiah secara lisan dan tertulis dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam
perkembangan dunia akademik dan dunia kerja (dunia non
akademik)

Bahasa Indonesia, ilmu komunikasi

21

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah berkomunikasi
baik lisan maupun tulisan dengan menggunakan bahasa Arab
dan Inggris dalam perekembangan dunia akademik dan dunia
kerja (dunia non akdemik)

Bahasa arab, bahasa inggris ilmu komunikasi

22

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam
mengembangkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif, dan
sistematis serta memiliki keingintahuan intlektual untuk

IImu filsafat
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memcahkan masalah pada tingkat individual dan kelompok
dalam komunitas akademik dan non akademik

Menguasai pengetahuan dasar-dasar keislaman sebagai agama

Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Figih, Sejarah, Kebudayaan

23 rahmatal lil alamin. Islam
24 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasi Al-Qur’ssn Hadits, Aqgidah Akhlak, Figih, Sejarah, Kebudayaan
keilmuan (agama dan sains) sebagai paradigma keilmuan Islam, IImu filsafat, metodelogi penelitian current issues
Menguasai langkah-langkah mengindentifikasi ragam upaya
o5 wirausaha yang berciri inovasi dan kemandirian yang Kewi
berlandasan etika Islam, keilmuan, profesional, lokal, nasional ewirausahaan
: P ; ,
dan global
Menguasai berbagai konsep teoritis dan filosofis pendidikan IImu Pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan,
26 | umum dan Islam sebagai landasan dan kerangka acuan dalam guru, peserta didik, metode pendidikan, media pendidikan,
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah evaluasi pendidikan
Menguasai teori penelitian bidang PAI dalam kerangka
97 melakukan tindakan reflektif untuk piningkatan kualitas dan Metodelogi Penelitian
langkah-langkah inovatif dalam pembelajaran PAI di
sekolah/madrasah
Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, spritual, . . . . .
28 | sosial, kultur, emosional dan intlektual, untuk keperluan limu Psikologi, limu SISSI%|%9;<, limu Antropologi, limu
pembelajaran PAI di sekolah/madrasah endidikan
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang IImu Psikologi, IImu sosiologi, tujuan pendidikan, kurikulum
29 | mendidik dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di pendidikan, guru, peserta didik, metode pendidikan, media
sekolah/madrasah pendidikan, evaluasi pendidikan
Menguasai subtansi materi, struktur, konsep dan pola pikir
30 keilmuan PAI yang mencakup bidang keilmuan al-Qur’an Al-Qur’ssn Hadits, Aqidah Akhlak, Figih, Sejarah, Kebudayaan
hadits, akidah-akhlak, usulfikih-fikih, dan sejarah kebudayaan Islam, kurikulum pendidikan.
Islam
31 Menguasai teori pengembangan kurikulum, media dan sumber kurikulum pendidikan, peserta didik, metode pendidikan,

belajar, serta penilaian dan evaluasi mata pelajaran PAI

evaluasi pendidikan
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pengembangan pembelajaran PAI di sekolah/madrasah.

32

Menguasai teori kewirausaahan dalam pendidikan dalam
kerangka pengembangan pembelajaran PAI yang kreatif dan
inovatif.

Kewirausahaan

33

Menguasai teori Kepemimpinan pendidikan untuk
memposisikan dan mengembangkan Pendidikan Agam Islam di
sekolah/madrasah sebagai ibu dalam pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah/madrasah.

Kepemimpinan pendidik, current issues

34

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan
inovatif dalam kotek pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya

IImu Filsafat

35

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur

Kepemimpinan pendidik, Kewirausahaan

36

Mampu mengkaji implikasi atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesuai keahliannya berdasarkan
kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan
solusi, gagasan, desain atau kritik seni

IImu Filsafat, 1lmu sosiologi, lImu Antropologi, Metodelogi
Penelitian

37

Mampu menyusun deskripsi saintifik, hasil kajiannya dalam
bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya
dalam laman perguruan tinggi

Bahasa Indonesia, Bahasa arab, Metode Penelitian

38

Mampu mengambil keputusan secara tepat , dalam konteks
penjelasan masalah di bidang keahliannya berdasarkan hasil
analisis informasi dan data

Metodelogi Penelitian

39

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja
dengan pembimbing kolega dan sejawat baik di dalam maupun
di luar lembaganya

Kepemimpinan Pendidikan, ilmu komunikasi

40

Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja

Evaluasi pendidikan, kepimimpinan pendidikan
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kelompok melakukan supervisi dan evaluasi terhadap
penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang
berada di bawah tanggung jawabnya

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok

41 | kerja yang berada di bawah tanggungjawabnya dan mampu kepimimpinan pendidikan
mengelola pembelajaran secara mandiri
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan

42 | menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan Metodelogi Penelitian
mencegah plagiasi

43 Mampu memanfaatkan tgknologi informasi dan kom_unikasi Bahasa Arab, Bahasa Inggris, ilmu komunikasi
untuk pengembangan keilmuan dan kemampuan kerja
Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan

44 | menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam perkembangan
dunia akademik dan dunia kerja (dunia non akademik)

45 M_an_1pu membac_:a al-Qur’an berdasarkan ilmu qira’at dan ilmu Al-Qur’an Hadis
tajwid secara baik dan benar

46 | Mampu menghafal al-Qur’an juz 30 (Juz Amma) Al-Qur’an Hadis

47 Mampu melaksanakan ibadah praktis dan bacaan doanya Fidi

. igih
dengan baik dan benar
Mampu menerapkan kurikulum pembelajaran PAI di

48 | sekolah/madrasah sesuai prosedur dan prinsip-prinsip dalam Kurikulum Pendidikan
mengembangkan kurikulum.

49 Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik pada PAI Tujuan Pendidikan, kurikulum pendidikan, guru, peserta didik,
di sekolah/madrasah. metode pendidikan, media pendidikan, evaluasi pendidikan
Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

50 | secar efektif dan berdaya guna untuk pembelajaran PAI di media pendidikan,
sekolah/madrasah.

51 Mampu menfasilitasi pengembangan potensi keagamaan Guru

peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuan dan




237

kemampuan beragama dalam kehidupan nyata di
sekolah/madrasah dan di masyarakat.

52

Mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun
dalam melaksanakan tugas pembelajaran PAI di
sekolah/madrasah dan di komunitas akademik maupun dengan
masyarakat umum

guru, peserta didik, ilmu komunikasi

53

Mampu melaksanakan penilaian dan evaluasi prose dan hasil
pembelajara PAI secar tepat, serta mampu memanfaatkannya
untuk keperluan pembelajaran.

Administrasi Pendidikan

54

Mampu melaksanakan tindakan refleksi dan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi untuk peningkatan kualitas
pemeblajaran PAI di sekolah/madrasah.

media pendidikan, ilmu komunikasi

55

Mampu menerapkan langkah-langkahpengembangan
keprofesian dan keilmuan secara berkelanjutan, mandiri,
kolektif, melalui pengembangan diri, dan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam kerangka
mewujudkan kinerkka diri sebagai pendidik sejati.

Guru

Dokumen Kurikulum PAI Mengacu KKNI dan SN DIKTI berparadigama Integratif-interkinektif, 2016.
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Lampiran 8 : Mata kuliah dan bobot (sks) Prodi PAI UIN SUKA
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Kurikulum PAI Mengacu KKNI dan SN DIKT]I berparadigama Integratif-
interkinektif, 2016.
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Lampiran 9 Struktur Kurikulum dan Kode Mata Kuliah Prodi PAI beserta SKS dan Kelompok mata kuliah
Semeter 1 Semeter 2 Semeter 3 Semeter 4 Semeter 5 Semeter 6 | Semeter 7 Semeter 8
KOMPETENSI PEESEM%?EGQN PENDALAMAN PENDALAMAN PIEEE/IGU’\K?AAI;TJ(;?IN PENELITIAN PENGUATAN PENGUATAN
DASAR KEPRIBADIAN MATERI MATERI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KOMPETENSI KOMPETENSI
20 sks 24 sks 22 sks 23 sks 22 sks 22 sks 8 sks 6 sks
Pembelajaran Akidah . . A
. , - Masailul Figih/Figih
Bahasa Indonesia Ulumul-Qur'an (3) | Akhlak di Madrasah Kontemporer (3) Pembelajaran Figih di Metodelogi PPL & KKN .
(2), Bahasa Arab | Ulumul Hadits (3) Tafsir (4) Pembelajaran =, . . Skripsi (6)
R , A Figih Munakahat Madrasah (4) Penelitian (4) Integratif (8)
2 dan Al-Qur’an (3) Qur’an Hadis di .
dan Mawaris (3)
Madrasah (4)
Filsafat Pendidikan Psikologi Fikih Ibadah dan Pembelajaran SKI
Filsifat Islam (2) perkembangan Peserta | \y . alah (3) Figih di Madrasah (4)
- Psikologi Pendidikan (2) didik (2) ; ; Materi SKI (9) - Skripsi (6)
umum/ilmu (2) 2 A N . Siyasah dan Jinayah Pembelajaran PAI
Administrasi sejarah Bimbingan Konseling 3) di Sekolah (6)
Pendidikan (2) @)
Al-Qur’an/Al-
Hadits (2) Pengembangan .
Fikih/Usul fikih . Kurikulum (2) Qiroatul QuIUb (3) | o, ortar Metodelogi MK. Pilihan (6
Studi Agama (2) Pengantar Studi -
2 Pengembangan Islam (2) Penelitian (2) sks)
Tauhid(2) Akhlak Evaluasi PAI (2)
dan Tasawuf (2)
. Kwarganegaraan (2)
. . Pengembangan Media .
Pancasila (2) Strategi Pembelajaran dan Sumber belajar Antrqpologl Reading Teks (3) Pengemb_angan
2 PAI (2) sosiologi Profesi (2)
Pendidikan
lImu . - . SKI dan Budaya MK. Pilihan (4)
Pendidikan(2) Sejarah Pendidikan (2) Bahasa Inggris (2) lokal (2) Magang (0)

(Hasil Penelitian dokumen kurikulum Prodi PAI, 2016)
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Lampiran 10: Kode Mata Kuliah dan Nama Mata Kuliah Prodi PAI dan Kelompok Mata Kuliah
SKS :
No K?gjl il\;lr? a Nama Mata Kuliah Semester | Tatap Pratikum Praktik | Total Je?('lfl i?r? 8 Kelompok MK
Muka lapangan
Mata Kuliah Nasional
1 NAS410001 | Pancasila 1 2 2 w Nas
2 NAS410002 | Kwarganegaraan 4 % 2 w Nas
3 NAS410003 | Bahasa Indonesia 1 2 w Nas
Mata Kuliah Universitas
4 USK410001 Akhlak dan Tasawuf 1 2 2 w UIN SUKA
5 USK410002 | Al-Qur’an/Al-Hadits 1 2 2 W UIN SUKA
6 USK410003 | Bahasa Arab 1 3 3 w UIN SUKA
7 USK410004 | Filsafat llmu 1 2 2 W UIN SUKA
8 USK410005 | Fikih dan Usul Fikih 1 2 2 W UIN SUKA
9 USK410006 | Pengantar Studi Islam 4 2 2 w UIN SUKA
10 | USK410007 g‘ﬂgg‘;‘g Egﬁ;ldayaa” Islam Dan 4 2 2 w UIN SUKA
11 USK410008 | Tauhid 1 2 2 w UIN SUKA
Mata Kuliah fakultas llmu Trabiyah dan Keguruaan
12 FSK410001 | llmu Pendidikan 1 4 4 w Fakultas FITK
12 FSK410002 | Pengembangan Profesi 6 2 2 w Fakultas FITK
Mata Kuliah Konsursium Prodi PAI (Utama)
14 | PAI410001 | Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 3 4 4 w UtamaNP;‘s’d'/ PAI
15 | PAI410002 | Ulumul Qur'an 2 3 3 w Utama Prodi/PAl

Nas
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16 | PAI410003 | Tafsir dan Al-Qur’an Utamag;ng/PAl
17 PAI410004 | Ulumul Hadits Utamag;ng/PAl
18 PAI410005 Pemebelajaran Agidah Akhlaq di Utama Prodi/PAl
Madrasah Nas
19 | PAI410006 | Studi Agama Utamag;ng/PAl
20 | PAI410007 | Pembelajaran Figih di Madrasah Utamalzgs)dll PAI
21 PAI410008 Masailul Figih/Figih Utama Prodi/PAI
Kontemporer Nas
22 | PAI410009 | Figih Munakahat dan Mawaris Utamag;ng/PAl
23 | PAI410010 | Figih Ibadah dan Muamalah Utamag;ng/PAl
24 | PAI410011 | Figih Syiasayah dan Jinayah UtamaNngdI/PAl
25 | PAI410012 | Pembelajaran SKI di Madrasah Utamalzgts)dI/PAl
Sejarah Islam Klasik Utama Prodi/PAI
26 PAI410013 Pertengahan dan Pertengahan Nas
27 | PAI410014 | Sejarah Islam Moderen UtamaNngdI/PAl
28 | PAI410015 | Sejarah Islam Indonesia Utamaﬁ;ng/PAl
29 | PAI410016 | Pembelajaran PAI di Sekolah Utama Prodi/PAl

Nas
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30 PAI410017 | Pengembangan Evaluasi PAI 3 2 2 Utamaﬁ;ts)dllPAl
31 PAI410018 Pengembangan Media dan 3 9 5 W Utama Prodi/PAl
Sumber PAI Nas
32 PAI410019 | Strategi Pembelajaran 2 2 2 w Utamaﬁ;ts)dllPAl
33 | PAI410020 | PPL 7 2 2 w Praktik
Microteaching
34 | PAI410021 | PPL-KKN Integratif 7 6 w KKNI dan Praktik
Lapangan
35 PAI410022 | Skripsi 8 6 w Tugas Akhir
Mata Kuliah Prodi PAI UIN Sunan Kalijag (Pendukung)
36 PAI410023 | Filsafat Pendidikan Islam 2 2 2 w Pendukung Prodi
37 PAI410024 | Psikologi Pendidikan 2 2 2 w Pendukung Prodi
38 PAI410025 | Administrasi Pendidikan 2 2 2 w Pendukung Prodi
39 PAI410026 | Sejarah Pendidikan 2 2 2 w Pendukung Prodi
40 PAI410027 | Pengembangan Kurikulum 3 2 2 w Pendukung Prodi
41 | PAI410028 Eﬁ:jkif('og' Perkembangaiibesolisaypm, - 2 2 W Pendukung Prodi
42 PAI410029 | Statistik Pendidikan 2 2 2 w Pendukung Prodi
43 PAI410030 | Pengantar Metodelogi Penelitian 5 2 2 w Pendukung Prodi
44 PAI410031 | Metodelogi Penelitian 6 4 4 w Pendukung Prodi
45 PAI1410032 Bimbingan konseling 3 4 4 w Pendukung Prodi
46 | PAl410033 | Antropologi-sosiologi 4 2 2 w Pendukung Prodi

Pendidikan




244

47 PAI410034 | Qiroatul Qutub 4 3 3 w Pendukung Prodi
48 PAI410035 | Reading Texts 5 3 3 w Pendukung Prodi
49 PAI410036 | Bahasa Inggris 3 2 2 w Pendukung Prodi
Mata kuliah Prodi PAI UIN Sunan Kalijaga
50 PAI410037 | Demografi Pendidikan*) 6 2 2 P Lainnya
Kepemimpinan dalam .
51 PAI410038 Pendidikan®) 6 2 2 P Lainnya
52 PAI410039 | Penelitian Tindakan Kelas*) 5 2 2 P Lainnya
Pengembangan budaya dan Seni .
53 PAI1410040 dalam PAI*) 5 2 2 P Lainnya
Isu-isu Aktual dalam .
54 PAI410041 Pendidikan®) 5 2 2 P Lainnya
55 PAI410042 | Pendidikan Multikultural*) 5 2 2 P Lainnya
Pengelolaan perpustakaan di .
56 PAI410043 Mekolah/madrash*) 6 2 2 P Lainnya
Kewirausahaan dalam .
57 PAI410044 Pendidkan®) 6 2 2 P Lainnya
Pembelajaran PAI untuk .
58 PAI410045 Difabel*) 6 2 2 P Lainnya
59 PAI410046 | Pendidikan Softskill*) 6 2 2 P Lainnya
Jumlah 157

(Sumber Penelitian Dokumen Kurikulum Prodi PAI UIN SUKA, 2016) SKS Wajib ditempuh (147), SKS pilihan (20), SKS Wajib Pilihan

10 Total SKS (157) Yogyakarta, 30 Juni 2016 Ketua Jurusan Dr. H, Suawadi, M.Ag.M.P
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Lampiran 11: Struktur Kurikulum Mengacu KKNI dan SN DIKTI UIN Sunan
Kaljaga Yogyakarta
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Lampiran 12: Form Review Kurikulum Mengacu KKNI dari LPM UIN Sunan
Kalijaga
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Lampiran 13: Kesesuaian Kurikulum Prodi PAI dengan Indikator Kelengkapan
Struktur Kurikulum Mengacu KKNI dan SN DIKTI
No Kategori Keterangan
1 | Nama Program STUDI Ada
2 | lzin Penyelenggara Prodi Ada
3 | Akreditasi Prodi Ada
4 | Gelar akademik beserta singkatannya Ada
5 | Jenis Pendidikan Ada
6 | Bahasa Pengantar Ada
7 | Masa Studi Ada
8 | Latar Belakang dan Perkembangan Kurikulum Prodi Ada
9 | Landasan Yurisis Perkembangan Prodi Ada
10 | Maksud dan Tujuan Pengembangan Kurikulum Ada
11 | Visi, Misi, Tujuan Universitas, fakultas Prodi Ada
Struktur Kurikulum
12 | 1. Profil Ada
13 | 2. Deskripsi Kualifikasi level 6 pada KKNI Ada
14 | 3. Capain Pembelajaran Ada
15 | 4. Pemetaan Bahan Kajian Ada
16 | 5. Pengemasan dan Penetapan Mata Kuliah Ada
17 | 6. Distribusi dan Kode Mata Kuliah Ada
18 | 7. Pendekatan dan Metode Pembelajaran Ada
19 | 8. Penilaian Hasil Belajar Ada
20 | 9. Sumber Belajar Ada
21 | 10. Dosen Ada
22 | 11. Tenaga Kependidikan Ada
23 | 12. Sarana Dan Prasarana Perkuliahan Ada
24 | 13. Sistem Penjaminan Mutu Akademik Ada
Lampran-lampiran

25 | Deskripsi Mata Kuliah -
26 | Silabus -
27 | RKPS/SAP/RPS (perkuliah/Praktik) -




Lampiran 14 :
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Transkip Cover Dokumen Penyusunan Kurikulum dan Hasil
Pengembangan Kurikulum Mengacu KKNI dan SN DIKTI di Prodi
PAI UIN Sunan Kalijaga

Trankip dokumen ini berisi latar
belakang pengembangan kurikulum
mengacu KKNI dan SN DITI
berparadigam integrasi dan interkoneksi
di PAI UIN Sunan Kaijaga, dasar
hukum, kronologi penyusuna, kerangka
dasar dan pengembangan kurikulum
Prodi PAI, capai Pembelajarannya dan
bahan kajian, standar proses, standar
penilaian, sistem penjamin mutu.

Trankip dokumen ini berisi Keputusan
Rektor UIN Sunan Kalijaga Nomor
30.3 Tahun 2016, beserta pedoman
penysusunan dan langkah-langkah

penyusunan kurikulum mengacu KKNI

dan SN DIKTI Paradigama Integrasi
dan Interkoneksi UIN Suanan Kalijaga
tahun 2016.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
PASCASARJANA

JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281. Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 557978

sﬂ‘ﬁi‘ﬁ“ﬁiﬁfﬁ'& % website: hitp://pps.uin-suka.ac.id, email:pps@uin-suka.ac.id.
YOGYAKARTA

Nomor : UIN.02/DPPs/TU.00.9/6381/2015

Lampiran : 1 (satu) Bendel

Perihal + Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis

Kepada Yth.
Prof. Dr. H. Sutrisno, M.Ag

di-

Yogyakarta.

Assalamu’alaikum wr, wb.

Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengharapkan kesediaan
Bapak untuk bertindak sebagai Pembimbing Tesis yang berjudul :

UEUM PENDIDIKAN TINGGI AGAMA ISLAM BERBASIS KERANGKA
KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA (KKNI) (Studi untuk Mendukung Pendidikan
Kritis dan Calon Guru Profesional pada Program Studi Pendidikin Agama Islam Fakultas
Iimu Tarbiyah dan Kegutuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

tesis tersebut di kerjakan oleh :

Nama : Nur Afifah, S.Pd.I

NIM : 1420410111

Program : Magister (S2) / Reguler
Program Studi : Pendidikan Islam (PI)
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kami sangat mengharapkan surat jawaban kesediaan dari Bapak/Tbu dengan mengisi formulir
terlampir dan dikirim kepada kami paling lambat sepuluh hari sejak diterimanya surat ini .

Jika Bapak/Ibu tidak bersedia dimohon mengembalikan proposal usulan penelitian terlampir
kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. |

Demikian, atas perkenan Bapak dihaturkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb,
Yogyakarta, 31 Desember 2015

porhaidi,, M.A., MPhil., Ph.D
112071 199503 1002,

Tembusan :
Pertinggal



A%

Hal : Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis

Kepada Yth.,

Direktur

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Assalamu’alaikum wr, wb.

Menjawab surat Saudara Nomor : UIN/DPPs/TU.00.9/6381/2015, tertanggal
31 Desember 2015, bersama ini saya menyatakan bersedia / tidak—bersedize** menjadi
Pembimbing Tesis yang berjudul : "

KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI AGAMA ISLAM BERBASIS KERANGKA
KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA (KKNI) (Studi untuk Mendukung Pendidikan
Kritis dan Calon Guru Profesional pada Program Studi Pendidikin Agama Islam Fakultas
Imu Tarbiyah dan Kegutuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

tesis tersebut di kerjakan oleh :

Nama : Nur Afifah, S.Pd.I

NIM : 1420410111

Program - : Magister (S2) / Reguler
Program Studi : Pendidikan Islam (PI)
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Demikian, harap menjadi periksa.

Wassalamu’alaikum wr. wh.

Prof, Dr. H. Sutrisno, M.Ag
*coret yang tidak perlu



KEMENTERIAN AGAMA REPURLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA
PASCASARJANA

Ji. Marsda Adisucipto. Yogyakarta, 55257 Teip (G272 &

0 Faks (0D274) 557978

email: pps@uin-suka.acad. website hig opps.in suka.ac.id
Nuomor : Un.02/DPPs/TU.00.9/6396/2015 31 Decsember 2015
Lampiran: -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Deckan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta )

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dalam rangka menyelesaikan Tugas Tesis Magister (S2) bagi mahasiswa

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bersama ini kami mengharap bantuan
Bapak/Ibu/ Saudara untuk memberikan ijin penelitian kepada mahasiswa berikut : .

Nama : Nur Afifah

NIM : 1420410111

Program : Magister (S2)
Prodi./Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam
Semester : IIT (Tiga)

Tahun Akademik : 2015/2016

untuk melakukan penelitian Tesis yang berjudul :

KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI AGAMA ISLAM MENGACU
KERANGKA KUALIFIKASTI NASIONAL INDONESIA (KKNI) (Studi pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta)

Dibawah bimbingan dosen : Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag.

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan terima kasih.

Wassalamu 'alailkum wr. wb.
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Nomor
" Sifat
Lamp
Perihal

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

Alamat » JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 686117
YOGYAKARTA 55281

- UIN.02/DT.1/TL.00/0399/2016
: Biasa :

: [ljin Penelitian

Kepada Yth:
Direktur Pascasaijana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Menindak!énjuti surat Direktur Program Pascasarjana

" Nomor:UIN.02/DPPs/TU.00.9/6396/2015 tanggal 31 Desember 2015

tentang Permohonan ljin Penelitian An. Nur Afifah, S. Pd. ! tentang ™
Kurikulum Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Mengacu Kémngka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) (Studi di Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta” dengan ini Dekan Fakultas [Imu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan [zin
Penelitian dimaksud dengan ketentuan tidak mengganggu pelayanan
akademik dan pelayanan publik iainnyé.

Adapun setelah Penelitian tersebut selesai dilaksanakan Mahasiswa
yang bersangkutan di minta untuk menyerahkan laporan final hasil
penelitian melalui Kasubbag. Akademik Fakultas llimu Tarbiyah dan
Keguruan ‘

Demikian, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. ~

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
*e Yogyakarta, 26 Januari 2016

. Dekan
= ._.P SKa n_Bidang Akadamik

M. Ag
15 199703 1 009/

Tembusan Kepada Yth :
4. Dekan (sebagai laporan)
R Sdr. Nur Afifah, S. Pd. |
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4 " MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE 1SLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA

QID CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.13002.26.23777/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Nur Afifah, S.Pd.I
Date of Birth : July 29, 1992
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on June 03, 2016 by Center

for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension -46
Structure & Written Expression 50
Reading Comprehension _ 46
Total Score “

Validity: 2 years since the certificate’s issued

M Karta, June 03, 2016

6% 6‘& SEr,

AR D

igr. Sembod® Artii Widodo, S.Ag., MAg.
NIP. 19680915 1_99803 1005




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Nur Afifah

NIM : 1420410111

Pangkat : S.Pd.I

Tempat/Tgl. Lahir  : Margomulyo, 29 Juli 1992

Alamat Rumah : Ds. Bukit Batu, Kec. Air Sugihan, Kab. OKI, Sum-Sel
Nama Ayah : Mirun

Nama lbu : Ngafiah

No Hp. : 085764449243/082265007881

Email : Mursyifals5@gmail.Com/syifa_ading@yahoo.co.id.

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
TK Masithoh, 1999
SDN Margomulyo, 2004
MTs Sabilul Hasanah, 2007
MAS Sabilul Hasanah, 2010
Sarjana Pendidikan Agama Islam UNSIQ, 2014
Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi
Pendidikan Agama Islam semester 1V UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarata
2. Pendidikan Non-Formal
a. Madrasah Diniyah Sabilul Hasanah, 2004-2010
b. Pondok Pesantren Sabilul Hasanah Palembang, 2004-2010
c. Pondok Pesantren takfidzul Qur’an Asy’ariyyah Wonosobo, 2010-
2014.
C. Pengalaman Organisasi
1. Anggota lembaga bahasa Pondok Pesantren Sabilul Hasanah, 2008-2009.
2. Ketua Organisasi Santri Pondok Pesantren Sabilul Hasanah, 2009-2010.
3. Anggota program bahasa Pondok Pesantren Takhfidzul Qur’an Al-
Asy’ariyyah, 2013.
4. Pengurus Kamar Tkhfidz blok D 1 Pondok Pesantren tafdziul Qur’an,
2012-2014.
D. Minat Keilmuan: Keagaamaan Islam dan IImu Al-Qur’an.
E. Karya limiah
Penelitian Efektivitas Penggunaan Metode Takrir dalam Menjaga Kulaitas
Hafalan Al-Qur’an Mahasiswa Pondok Pesantren Takhfidzul Qur’an Al-
Asy’ariyyah

~o o0 o

Yogyakarta, 15 Juni 2016

Nur Afifah, S.Pd.l
NIM: 1420410111
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